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ABSTRAK

Reza Rahmad Marpaung, 2026. SKRIPSI. “Pengaruh Capital Adequacy Ratio
(CAR) Dan Cost To Income Ratio (CIR) Terhadap Profitabilitas Bank Syariah
Dengan Bank Size Sebagai Variabel Mediasi”

Pembimbing : Dr. Ulfi Kartika Oktaviana, S.E., Ak., M.Ec.

Kata Kunci  : CAR, CIR, Bank Size, Profitabilitas, Bank Syariah

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh CAR dan CIR
terhadap ROA bank syariah yang beroperasi di kawasan Gulf Cooperation Council
(GCC) periode 2020-2024 dengan bank size sebagai variabel mediasi. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif kausal. Data dalam
penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan keuangan tahunan 24 bank
syariah yang beroperasi di kawasan GCC periode 2020-2024 yang memenuhi
kriteria purposive sampling. Analisis data dilakukan menggunakan regresi data
panel dengan Fixed Effect Model (FEM) melalui aplikasi EViews 12 serta uji sobel
untuk mengetahui pengaruh mediasi dari bank size.

Hasil penelitian pada struktural I menunjukkan bahwa CAR berpengaruh
signifikan terhadap bank size, sedangkan CIR tidak berpengaruh. Pada struktural 11
menunjukkan bahwa CIR dan bank size berpengaruh signifikan terhadap ROA,
sedangkan CAR tidak berpengaruh. Hasil uji sobel menunjukkan bahwa bank size
tidak mampu memediasi pengaruh CAR dan CIR terhadap ROA. Temuan ini
mengindikasikan bahwa faktor efisiensi operasional dan ukuran bank memiliki
peran lebih dominan dalam mempengaruhi ROA bank syariah yang beroperasi di
kawasan GCC dibandingkan dengan kecukupan modal. Penelitian ini berkontribusi
dalam memperkaya literatur mengenai hubungan kinerja keuangan pada bank
syariah yang beroperasi di kawasan GCC, sekaligus mendukung perlunya
pemanfaatan modal secara produktif agar mampu memberikan dampak positif
terhadap keuntungan yang dihasilkan pada bank syariah yang beroperasi di
kawasan GCC.
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ABSTRACT

Reza Rahmad Marpaung, 2026. THESIS. “The Effect of Capital Adequacy Ratio
(CAR) and Cost to Income Ratio (CIR) on the Profitability of Sharia Banks with
Bank Size as a Mediating Variable”

Advisor : Dr. Ulfi Kartika Oktaviana, S.E., Ak., M.Ec.

Keywords : CAR, CIR, Bank Size, Profitability, Sharia Banks

This study aims to analyze the effect of CAR and CIR on ROA of Islamic
banks operating in the Gulf Cooperation Council (GCC) region for the 2020-2024
period, with bank size as a mediating variable. This study uses a quantitative
method with a causal associative approach. The data in this study are secondary
data in the form of annual financial reports of 24 Islamic banks operating in the
GCC region for the 2020-2024 period that meet the purposive sampling criteria.
Data analysis was performed using panel data regression with a Fixed Effect Model
(FEM) through the EViews 12 application and the sobel test to determine the
mediating effect of bank size.

The results of the study in structural | indicate that CAR has a significant
effect on bank size, while CIR has no effect. In structural Il, it shows that CIR and
bank size have a significant effect on ROA, while CAR has no effect. The results of
the sobel test indicate that bank size is unable to mediate the effect of CAR and CIR
on ROA. This finding indicates that operational efficiency and bank size have a
more dominant role in influencing the ROA of Islamic banks operating in the GCC
region compared to capital adequacy. This study contributes to enriching the
literature on the relationship between financial performance in Islamic banks
operating in the GCC region, while supporting the need for productive capital
utilization to be able to provide a positive impact on profits generated by Islamic
banks operating in the GCC region.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bank syariah yang beroperasi di kawasan Gulf Cooperation Council (GCC)
memiliki peran besar dalam pengembangan keuangan syariah global, terutama
melalui kontribusinya terhadap pertumbuhan pasar keuangan syariah dan
penguatan stabilitas sistem ekonomi berbasis syariah di tingkat global (Prasojo et
al., 2024). Sebagaimana dalam laporan Islamic Financial Services Board (2024)
bahwa aset perbankan syariah di kawasan GCC tercatat sebesar 52,5% dari total
aset keuangan syariah global pada akhir tahun 2023. Meskipun bank syariah di
kawasan ini memiliki jumlah aset yang besar, namun kontribusinya terhadap
keuntungan masih belum optimal (Al-Hunnayan, 2020).

Gambar 1.1 Rata-Rata ROA Bank Syariah Tahun 2023 di Tiga Kawasan
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Sumber: Data diolah oleh peneliti, (2026)



Berdasarkan gambar 1.1 di atas, rata-rata ROA bank syariah yang
beroperasi di kawasan GCC tercatat di angka 3%. Angka ini masih berada di bawah
kawasan Europe and Central Asia (ECA) yang mencapai 4% dan kawasan Sub-
Sahara Afrika (SSA) yang menyentuh 5% pada akhir tahun 2023 (Islamic Financial
Services Board, 2024). Maka melalui fenomena ini, menjadi daya tarik bagi peneliti
untuk menganalisis faktor apa saja yang mempengaruhi ROA bank syariah di
kawasan GCC.

Gambar 1.2 Rata-Rata ROA Bank Syariah Kawasan GCC Tahun 2019-2023
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Berdasarkan gambar 1.2 di atas, pergerakan ROA bank syariah di kawasan
GCC terus bergerak naik, ditunjukkan dari 0,8% di tahun 2019, naik menjadi 0,85%
di tahun 2020, meningkat ke 1,45% di tahun 2021, berlanjut ke 2% di tahun 2022,
dan mencapai 3% di tahun 2023 (Islamic Financial Services Board, 2024).
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kazak et al. (2024) dan Farah et al.
(2020) juga menemukan hal yang sama dengan kondisi tersebut bahwa ROA bank

syariah di kawasan GCC mengalami kenaikan sedikit demi sedikit dari tahun 2019



sampai 2023. Meskipun ROA bank syariah di kawasan GCC terus bergerak naik,
tapi nilainya masih rendah di bawah kawasan ECA dan SSA. ROA tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti kondisi pasar, tetapi juga sangat
dipengaruhi oleh faktor internal bank yang mencerminkan kualitas pengelolaan
manajemen keuangan (Chudy-Laskowska & Rokita, 2024). Penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Jatmiko (2025), Arsana et al. (2024), dan Jaara et al. (2021)
menyatakan bahwa optimalisasi ROA dipengaruhi oleh sejumlah faktor internal
bank seperti kecukupan modal, efisiensi operasional, serta ukuran bank. Oleh
karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis faktor internal bank meliputi
kecukupan modal, efisiensi operasional, serta ukuran bank yang mempengaruhi
ROA bank syariah di kawasan GCC.

Kecukupan modal dalam perbankan dapat dinilai salah satunya melalui
rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) (Budianto & Dewi, 2023). CAR berperan
penting dalam operasional bank karena mencerminkan kemampuan bank dalam
menjaga kecukupan modal untuk menanggulangi risiko yang dapat timbul dari
kegiatan operasional (Nurhawaisa et al., 2024). Tingkat CAR dapat berbeda antara
bank kecil dan besar, seiring perbedaan kecukupan permodalan dan struktur aset
(Kusuma & Dharma, 2025). CAR yang stabil dan relatif tinggi menunjukkan
kecukupan modal yang memungkinkan bank memperbesar aset, memperluas
kegiatan operasional, dan meningkatkan skala usaha, sehingga berpengaruh
terhadap bank size (Putri et al., 2025), sesuai dengan temuan penelitian oleh Irawati
dan Maksum (2018) yang mengungkapkan bahwa CAR berpengaruh terhadap bank

size.



Bank size merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat
profitabilitas bank (Putra & Pangestuti, 2019). Ukuran bank yang besar berpotensi
meningkatkan ROA, karena bank berskala besar memiliki kesempatan lebih luas
untuk memperoleh keuntungan. Hasil penelitian oleh Damayanti dan Mawardi
(2022) mengungkapkan bahwa bank size berpengaruh terhadap ROA. Dalam
penelitian ini, bank size digunakan sebagai variabel mediasi karena memiliki
hubungan erat dengan kinerja, khususnya tingkat ROA. Hal ini berkaitan dengan
pengaruh skala usaha terhadap laba yang diperoleh (Fathinna & Pengestuti, 2016).
Hasil penelitian oleh Alnajjar dan Othman (2021), Imamah dan Munif (2018)
mengungkapkan bahwa CAR berpengaruh terhadap ROA. Berbeda dengan hasil
penelitian Sitompul dan Nasution (2019) mengungkapkan bahwa CAR tidak
berpengaruh terhadap ROA. Dengan adanya perbedaan hasil penelitian tersebut,
peneliti ingin menguji kembali pengaruh CAR terhadap ROA bank syariah di
kawasan GCC melalui bank size. Selain rasio kecukupan modal, terdapat rasio lain
yang penting dan berpengaruh terhadap ROA vyaitu rasio efisiensi operasional
(Chudy-Laskowska & Rokita, 2024).

Efisiensi operasional dapat dinilai salah satunya menggunakan rasio Cost to
Income Ratio (CIR) yang menggambarkan kemampuan bank dalam mengelola
biaya terhadap pendapatan yang dihasilkan (Folorunso & lbrahim, 2023). CIR
efektif digunakan dalam analisis lintas negara, karena perhitungannya tidak
memasukkan beban bunga yang merepresentasikan suku bunga simpanan dan
dipengaruhi oleh faktor eksternal di luar kendali bank (lbrahim & Raharja, 2018).

Nilai CIR yang rendah mengindikasikan bahwa bank mampu menjalankan kegiatan



operasionalnya secara efisien (Khasanah, 2025). CIR dapat mempengaruhi bank
size, karena bank yang efisien memiliki peluang lebih besar untuk memperluas aset
dan meningkatkan skala usaha (Rachman et al., 2023). Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian oleh Sapci dan Miles (2019) yang mengungkapkan bahwa CIR
berpengaruh terhadap bank size.

Ukuran bank yang besar berpotensi meningkatkan ROA, mengingat bank
besar memiliki efisiensi yang lebih tinggi (Aprilia et al., 2024). Dalam penelitian
ini, bank size digunakan sebagai variabel mediasi karena berkaitan dengan
pengaruh skala usaha terhadap laba yang diperoleh (Fathinna & Pengestuti, 2016).
Hasil penelitian oleh Bagaskara dan Rohmadi (2024) mengungkapkan bahwa CIR
berpengaruh terhadap ROA. Tetapi hasil penelitian oleh Kumalasari dan
Hersugondo (2020) mengungkapkan bahwa CIR tidak berpengaruh terhadap ROA.
Dengan adanya perbedaan hasil penelitian tersebut, peneliti ingin menguji kembali
pengaruh CIR terhadap ROA bank syariah di kawasan GCC melalui bank size.

Berdasarkan beberapa temuan penelitian sebelumnya yang masih terdapat
perbedaan terhadap hasil penelitiannya, menjadikan motivasi bagi peneliti untuk
mengkaji kembali terkait pengaruh CAR dan CIR terhadap profitabilitas bank
syariah di kawasan GCC, serta keterbaruan dalam penelitian ini adalah mengadopsi
peran bank size sebagai variabel mediasi. Peneliti mengangkat penelitian ini dengan
judul “Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) Dan Cost to Income Ratio
(CIR) Terhadap Profitabilitas Bank Syariah Dengan Bank Size Sebagai

Variabel Mediasi”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain:

1.

Apakah CAR berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank syariah di

kawasan GCC?

. Apakah CIR berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank syariah di

kawasan GCC?

Apakah CAR berpengaruh signifikan terhadap bank size pada bank syariah
di kawasan GCC?

Apakah CIR berpengaruh signifikan terhadap bank size pada bank syariah
di kawasan GCC?

Apakah bank size berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank
syariah di kawasan GCC?

Apakah bank size dapat memediasi pengaruh CAR terhadap profitabilitas

bank syariah di kawasan GCC?

. Apakah bank size dapat memediasi pengaruh CIR terhadap profitabilitas

bank syariah di kawasan GCC?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka

penelitian ini bertujuan:

1.

Untuk menganalisis pengaruh CAR terhadap profitabilitas bank syariah di

kawasan GCC



2. Untuk menganalisis pengaruh CIR terhadap profitabilitas bank syariah di
kawasan GCC

3. Untuk menganalisis pengaruh CAR terhadap bank size pada bank syariah di
kawasan GCC

4. Untuk menganalisis pengaruh CIR terhadap bank size pada bank syariah di
kawasan GCC

5. Untuk menganalisis pengaruh bank size terhadap profitabilitas bank syariah
di kawasan GCC

6. Untuk menganalisis peran mediasi bank size dalam pengaruh CAR terhadap
profitabilitas bank syariah di kawasan GCC

7. Untuk menganalisis peran mediasi bank size dalam pengaruh CIR terhadap

profitabilitas bank syariah di kawasan GCC

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini memberikan manfaat dengan menyajikan informasi mengenai
profitabilitas bank syariah di kawasan GCC, khususnya yang dipengaruhi
oleh CAR, CIR, dan bank size.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini digunakan sebagai wadah pengembangan wawasan dan
menambah pengetahuan peneliti, serta sarana untuk menerapkan teori-

teori keilmuan yang telah diperoleh sebelumnya, khususnya mengenai



pengaruh CAR, CIR, dan bank size terhadap profitabilitas bank syariah
di kawasan GCC.

. Bagi Akademisi

Penelitian ini diharapkan dapat memperkuat penelitian-penelitian
sebelumnya dan digunakan sebagai sumber referensi bagi penelitian-
penelitian selanjutnya mengenai pengaruh CAR, CIR, dan bank size
terhadap profitabilitas bank syariah di kawasan GCC.

. Bagi Instansi

Penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan yang relevan untuk
mengetahui pengaruh CAR, CIR, dan bank size terhadap profitabilitas

bank syariah di kawasan GCC.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Dalam menentukan fokus penelitian mengenai pengaruh CAR, CIR, dan
bank size terhadap profitabilitas bank syariah di kawasan GCC, sejumlah penelitian
sebelumnya telah menghasilkan temuan yang bervariasi dan dapat mendasari pada
fokus penelitian ini. Rincian temuan dari penelitian-penelitian sebelumnya
disajikan melalui tabel berikut ini:

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No Nama, Tahun, Variabel Analisis Hasil Penelitian
Judul Penelitian Penelitian Data

1 | Fathihani et al. Independen: | Analisis CAR, NPF, BOPO, dan
(2025), Capital | CAR (X1), regresi FDR berpengaruh
Adequacy, NPF (X2), berganda signifikan terhadap
Credit Risk, and | BOPO (X3), ROA
Efficiency in FDR (X4)

Islamic Bank
Profitability Dependen:
ROA (Y)

2 | Hassan et al. Independen: | Generalized | CIR, CAR, Bank Size,
(2024), CIR (X1), Method of dan PDB berpengaruh
Financial CAR (X2), Moments signifikan terhadap
Dynamics of Bank Size (GMM) ROA dan ROE
Listed Banks in | (X3), PDB
Pakistan: (X4)

Exploring the

Interplay Dependen:
between Cost- ROA (Y1),
Income Ratio, ROE (Y2)
Capital

Adequacy, and

Performance

Metrics

3 | Syaidi et al. Independen: | Analisis 1. CAR, NPF, dan FDR
(2024), Analysis | CAR (X1), regresi data tidak berpengaruh
of Capital BOPO (X2), | panel terhadap ROA
Adequacy Ratio, | NPF (X3),




No Nama, Tahun, Variabel Analisis Hasil Penelitian
Judul Penelitian Penelitian Data
Operating FDR (X4), . BOPO dan NOM
Expenses NOM (X5) berpengaruh
Operating signifikan terhadap
Income, Non- Dependen; ROA
Performing ROA (Y)
Financing,
Financing to
Deposit Ratio,
and Net
Operating
Margin Return
on Assets at
Sharia
Commercial
Banks

4 | Folorunso dan Independen: | Analisis . CIR berpengaruh
Ibrahim (2023), | CIR (X) regresi data signifikan terhadap
The Impact of panel ROA
Cost-to-Income | Dependen: . Bank Size dan CAR
Ratio on Bank ROA (Y) tidak memoderasi
Performance in pengaruh CIR
Nigeria Moderasi: terhadap ROA

Bank Size
(Z21), CAR
(22)

5 | Hakim et al. Independen: | Analisis . PSR, ZPR, CAR, dan
(2023), Analysis | Profit regresi data CSR berpengaruh
of Islamicity Sharing Ratio | panel terhadap ROA
Performance (PSR) (X1), . lIR tidak berpengaruh
Index, Capital Zakat terhadap ROA
Adequacy Ratio, | Performance . Intellectual Capital
and Corporate Ratio(ZPR) memoderasi pengaruh
Social (X2), Islamic PSR terhadap ROA
Responsibility on | Income Ratio . Intellectual Capital
Profitability with | (1IR) (X3), tidak memoderasi
Intellectual CAR (X4), pengaruh ZPR, 1IR,
Capital as a CSR (X5) CAR, dan CSR
Moderating terhadap ROA
Variable in Dependen:

Sharia Public ROA (Y)

Banks Listed on

the Financial Moderasi:

Services Intellectual
Capital (2)

10




No Nama, Tahun, Variabel Analisis Hasil Penelitian
Judul Penelitian Penelitian Data
Authority Period
of 2016-2021
6 | Syafrizal et al. Independen: | Model Auto (1. CAR tidak
(2023), Effect of | CAR (X1), Regressive berpengaruh terhadap
Capital NPF (X2), Distributed ROA
Adequacy Ratio, | FDR (X3), Lag 2. NPF, FDR, dan
Non Performing | BOPO (X4) | (ARDL) BOPO berpengaruh
Financing, signifikan terhadap
Financing to Dependen: ROA
Deposit Ratio, ROA (Y)
Operating
Expenses and
Operational
Income on
Profitability At
Pt. Bank Aceh
Syariah
7 | Al-Sharkas dan | Independen: | Analisis CCTA, TCTA,
Al-Sharkas Core Capital | regresi CCRWAR, dan
(2022), The to Total berganda TCWAR berpengaruh
Impact on Bank | Assets Ratio terhadap ROA dan
Profitability: (CCTA) ROE
Testing for (X1), Total
Capital Equity
Adequacy Ratio, | Capital to
Cost-Income Total Assets
Ratio and Non- | Ratio
Performing (TCTA)
Loans in (X2), Risk-
Emerging Core Capital
Markets to
Weightedrisk
Assets Ratio
(CCRWAR)
(X3), Total
Capital to

Weightedrisk
Assets Ratio
(TCWAR)
(X4)

Dependen:
ROA (Y1),
ROE (Y2)
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No Nama, Tahun, Variabel Analisis Hasil Penelitian
Judul Penelitian Penelitian Data

8 | Mamun et al. Independen: | Analisis 1. CAR dan CIR
(2022), CAR (X1), regresi berpengaruh terhadap
Affiliation CIR (X2), berganda ROA dan ROE
between Capital | Credit 2. CDR tidak
Adequacy and Deposit Ratio berpengaruh terhadap
Performance of | (CDR) (X3) ROA
Banks in 3. CDR berpengaruh
Bangladesh Dependen: terhadap ROE

ROA (Y1),
ROE (Y2)

9 | Alnajjar dan Independen: | Analisis CAR berpengaruh
Othman (2021), | CAR (X) regresi data signifikan terhadap
The Impact of panel ROA dan ROE
Capital Dependen:

Adequacy Ratio | ROA (Y1),
(CAR) on ROE (Y2)
Islamic Banks’

Performance in

Selected MENA

Countries

10 | Nuraeni dan Independen: | Analisis 1. CAR tidak
Pradistya (2020), | CAR (X1), regresi berpengaruh terhadap
Influence of NPF (X2) berganda ROA
Capital 2. NPF berpengaruh
Adequacy Ratio | Dependen: signifikan terhadap
and Non ROA (Y) ROA
Performing
Finance on
Profitability
(Case Study of
Islamic
Commercial
Banks Registered
with OJK 2014-

2019)

Sumber: Data diolah oleh peneliti, (2026)

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang ada pada tabel 2.1 di atas,
sejumlah temuan diklasifikasikan berdasarkan pengaruhnya terhadap profitabilitas
khususnya ROA dan terdapat perbedaan terhadap hasil penelitian dari para peneliti.

Menurut Fathihani et al. (2025), Hassan et al. (2024), Hakim et al. (2023), Mamun
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et al. (2022), serta Alnajjar dan Othman (2021) mengungkapkan bahwa CAR
berpengaruh terhadap ROA. Sementara itu, Syaidi et al. (2024), Syafrizal et al.
(2023), serta Nuraeni dan Pradistya (2020) mengungkapkan bahwa CAR tidak
berpengaruh terhadap ROA.

Terkait pengaruh CIR terhadap ROA, penelitian yang dilakukan oleh
Hassan et al. (2024), Folorunso dan Ibrahim (2023), serta Mamun et al. (2022)

mengungkapkan bahwa CIR berpengaruh terhadap ROA.

2.2 Kajian Teori

2.2.1 Teori Sinyal (Signalling Theory)

Teori sinyal pertama kali diperkenalkan oleh Michael Spence pada tahun
1973 melalui karyanya berjudul “Job Market Signalling”. Teori ini berfungsi
untuk menyampaikan sinyal kepada pihak yang berkepentingan mengenai
informasi keuangan perusahaan (Spence, 1973). Informasi tersebut dapat
diperoleh melalui laporan keuangan perusahaan yang tersedia dan dapat
diakses kapan saja oleh pihak yang berkepentingan (Agus & Sutanto, 2024).
Kecukupan modal melalui CAR, efisiensi operasional melalui CIR, ukuran
bank melalui bank size, dan profitabilitas melalui ROA berfungsi sebagai sinyal
terhadap kondisi keuangan bank. Peningkatan CAR yang dimiliki suatu bank
umumnya akan berdampak positif terhadap kinerja yang dihasilkannya
(Imamah & Munif, 2018), nilai CIR yang rendah mengindikasikan bahwa bank
mampu menjalankan kegiatan usahanya secara efisien (Khasanah, 2025), dan
bank dengan skala besar umumnya memiliki kemampuan yang lebih luas

dalam melakukan diversifikasi produk (Putra & Pangestuti, 2019) yang pada
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akhirnya memberikan sinyal kepada pihak yang berkepentingan bahwa bank
tersebut dapat mengelola keuangannya dengan baik.

ROA yang tinggi mencerminkan sinyal positif, menunjukkan efektivitas
bank dalam mengelola aset yang dimilikinya (Rohmandika et al., 2023). Oleh
karena itu, teori sinyal menjadi dasar untuk memahami bagaimana rasio
keuangan menyampaikan informasi penting mengenai kondisi internal bank
kepada pihak yang berkepentingan.

2.2.2 Capital Adequacy Ratio (CAR)

Kecukupan modal dalam perbankan dapat dinilai salah satunya melalui
rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) (Budianto & Dewi, 2023). CAR
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat kecukupan modal
bank dalam menyerap potensi kerugian yang timbul akibat risiko (Astuti,
2022). Dalam perspektif teori perbankan, CAR yang stabil dan relatif tinggi
mencerminkan indikator stabilitas serta ketahanan bank dalam menghadapi
kemungkinan kerugian (Putri et al., 2023). Kecukupan modal yang memadai
menjadi aspek penting dalam mendukung pengembangan usaha serta
menanggung potensi kerugian (Imamah & Munif, 2018).

Dalam ajaran Islam, konsep mengenai CAR juga memiliki nilai dasar
yang bersumber dari hadist, sebagaimana tercermin dalam hadis yang
diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi sebagai berikut:

a5 aie W 5 Y alug ale 0 e & 000 06 06 (81555 A e
Al e et Jad Laale Gy ol Loyt fer il G s s 2add

sl o 5y 5300 Lagh dalen B 5 (AR Ui 5 A& G Bya
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Artinya: “Dari Abu Barzah Al-Aslami berkata: Rasulullah Shallallahu ‘alaihi
wa sallam bersabda: pada hari kiamat kelak seorang hamba tidak
akan melangkahkan kakinya kecuali akan ditanya tentang empat
perkara: tentang umurnya untuk apa ia habiskan, tentang ilmunya
sejauh mana ia mengamalkannya, tentang hartanya darimana ia
mendapatkannya dan untuk apa ia pergunakan, serta tentang semua
anggota tubuhnya apa yang ia perbuat dengannya” (H.R. Tirmidzi).

Berdasarkan hadis di atas, mengingatkan manusia bahwa harta
merupakan amanah yang harus dikelola dengan hati-hati, harus benar dalam
mencari dan menggunakannya, karena kelak di hari kiamat akan diminta
pertanggungjawabannya. Dalam konteks perbankan syariah, hal ini relevan
dengan rasio CAR yang merupakan indikator penting dalam menilai
kemampuan bank syariah dalam menjaga kecukupan modal pada saat
menanggung risiko dan menjaga stabilitas keuangannya. Pengelolaan CAR
yang baik menunjukkan bahwa bank syariah tidak hanya memenuhi kewajiban
modal minimum yang ditetapkan oleh regulator, tetapi juga berkomitmen
untuk menjaga amanah dan kepercayaan nasabah. Dengan memiliki nilai CAR
yang stabil dan relatif tinggi, bank syariah dapat beroperasi dengan lebih stabil,
memberikan pinjaman yang bertanggung jawab, dan berkontribusi pada
kesejahteraan ekonomi masyarakat, sejalan dengan prinsip syariah yang
mengedepankan tanggung jawab dalam pengelolaan keuangan (Ashaini &
Aprianto, 2019).

2.2.3 Cost to Income Ratio (CIR)

Efisiensi operasional dapat dinilai menggunakan rasio Cost to Income

Ratio (CIR) (Folorunso & lbrahim, 2023). CIR merupakan indikator yang

digunakan untuk menilai efisiensi operasional bank dengan cara
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membandingkan total biaya operasional terhadap total pendapatan. Rasio ini
menunjukkan sejauh mana biaya yang dikeluarkan dapat ditutupi oleh
pendapatan yang diperoleh (Sirait et al.,, 2025). Nilai CIR yang rendah
mengindikasikan bahwa bank mampu menjalankan kegiatan usahanya secara
efisien (Khasanah, 2025). Pengelolaan CIR memiliki dampak langsung
terhadap tingkat profitabilitas (Sirait et al., 2025).

Dalam ajaran Islam, konsep mengenai CIR juga memiliki nilai dasar
yang bersumber dari Al-Qur’an, sebagaimana tercermin dalam surat Al-Furgan
ayat 67 sebagai berikut:

() Wl 38 S5 (4 585 15258 Al 138,00 2115830 1) (sl
Artinya: “Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta) mereka tidak

berlebihan dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di
tengah-tengah antara yang demikian.”

Berdasarkan ayat di atas, Allah menjelaskan cara yang baik dalam
membelanjakan harta. Ayat diatas memiliki hubungan dengan konsep efisiensi
operasional serta pengelolaan yang seimbang dalam perbankan syariah. Prinsip
keseimbangan yang diajarkan dengan menghindari sifat boros sekaligus
menjauhi sifat terlalu hemat memberikan pedoman bagi manajemen dalam
mengatur biaya secara proporsional terhadap pendapatan. Dengan penerapan
prinsip tersebut, kinerja keuangan dapat terjaga secara optimal dan tetap berada
dalam kondisi yang sehat (Hamli et al., 2024).

2.2.4 Profitabilitas

Profitabilitas merupakan salah satu indikator dalam menilai kinerja

perusahaan yang berpengaruh terhadap jalannya kegiatan operasional (Abidin

et al., 2024). Profitabilitas dalam penelitian ini dinilai menggunakan rasio
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Return on Assets (ROA) karena dianggap lebih objektif terhadap kecukupan
modal serta mampu menunjukkan tingkat efisiensi operasional bank
(Stavropoulos & Zounta, 2025). Melalui rasio ini, pihak yang berkepentingan
dapat menilai sejauh mana bank berhasil memperoleh laba bersih dari
pemanfaatan aktivanya (Rohmandika et al., 2023). Nilai ROA yang tinggi
menunjukkan semakin besar keuntungan yang diperoleh serta semakin baik
posisi bank dalam memanfaatkan asetnya (Afifah & Wardana, 2022).

Dalam ajaran Islam, konsep mengenai profitabilitas juga memiliki nilai
dasar yang bersumber dari hadist, sebagaimana tercermin dalam hadis yang
diriwayatkan oleh Urwah dalam Shahih Al-Bukhari sebagai berikut:

A A B 4 A (5 15l e sl adle 0 T (0 Bis508 Ge
G 3 85 A A A8 AT e 55 Jlay sala s sy Lab1ad) L8 (AL
4 751 il 53

Artinya: “Dari Urwah Radhiyallahuanhu bahwasanya Rasulullah Shallallahu
‘alaihi wa sallam memberinya uang satu dinar untuk membeli
seekor kambing. Dengan uang satu dinar tersebut, ia membeli dua
ekor kambing dan kemudian menjual kembali seekor kambing
seharga satu dinar. Selanjutnya ia datang menemui Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa sallam dengan membawa seekor kambing
dan uang satu dinar. (Melihat hal ini) Rasulullah Shallallahu ‘alaihi
wa sallam mendoakan keberkahan pada perniagaan sahabat
Urwah, sehingga seandainya ia membeli debu, niscaya ia
mendapatkan laba darinya” (H.R. Urwah).

Berdasarkan hadis di atas, menunjukkan bahwa memperoleh keuntungan
merupakan hal yang dihalalkan dalam Islam sebagaimana Rasulullah
memberikan doa keberkahan kepada Urwah pada perniagaannya tersebut.
Dalam praktik perbankan syariah, kegiatan jual beli tetap memiliki orientasi

pada perolehan keuntungan. Keuntungan tersebut diperolen melalui
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mekanisme bagi hasil. Konsep jual beli dan perolehan keuntungan dalam Islam
menekankan bahwa manusia harus memenuhi kebutuhannya dengan cara yang
baik serta halal, baik dari segi zat maupun cara memperolehnya
(Kamaruzzaman, 2022).

2.2.5 Bank Size

Bank size mencerminkan skala usaha yang dimiliki bank, yang pada
akhirnya dapat mempengaruhi tingkat profitabilitas (Damayanti & Mawardi,
2022). Size menggambarkan ukuran besar kecilnya suatu perusahaan yang
diukur melalui total aset yang dimilikinya (Putra & Pangestuti, 2019). Bank
dengan aset yang besar memiliki peluang untuk membentuk portofolio yang
lebih  terdiversifikasi, sehingga mampu menekan risiko sekaligus
meningkatkan profitabilitas (Damayanti & Mawardi, 2022).

Dalam ajaran Islam, konsep mengenai bank size juga memiliki nilai dasar
yang bersumber dari hadist, sebagaimana tercermin dalam hadis yang
diriwayatkan oleh Ahmad sebagai berikut:

aaf ol 5 wllall Ja 50 AN Sl A

Artinya: “Sebaik-baik harta adalah harta yang ada pada orang shaleh” (H.R.
Ahmad).

Berdasarkan hadis di atas, mengandung makna yang beragam. Salah
satunya adalah bahwa harta yang baik ialah harta yang memberikan manfaat.
Selain itu, hadis ini juga dapat dimaknai bahwa harta yang bernilai baik adalah
harta yang berada di tangan orang-orang saleh. Dalam ajaran Islam, harta
memiliki kedudukan yang sangat penting sehingga perlu dikelola dengan baik

agar dapat berfungsi sebagai sarana untuk beribadah kepada Allah. Nilai moral
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2.3

kesalehan inilah yang melahirkan konsep manajemen aset dalam Islam yaitu
pengelolaan harta sebagai sarana mencapai tujuan dalam rangka beribadah

kepada Allah (Basrowi & Zaki, 2020).

Hubungan Antar Variabel dan Hipotesis
2.3.1 Hubungan CAR Terhadap Profitabilitas

CAR merupakan rasio yang menunjukkan sejauh mana total aktiva bank
yang berisiko dibiayai menggunakan modal sendiri, disamping memperoleh
dana yang berasal dari luar bank (Astuti, 2022). Nilai CAR yang stabil dan
relatif tinggi mencerminkan bahwa bank memiliki Kkinerja yang sehat
(Damayanti & Mawardi, 2022). CAR berpengaruh langsung terhadap ROA
dengan menentukan sejauh mana ekspansi dilakukan pada usaha yang berisiko
namun berpotensi menguntungkan (Widyaningsih & Sampurno, 2022). Hal ini
sesuai dengan temuan penelitian oleh Fathihani et al. (2025), Subekti dan
Wardana (2022), serta Alnajjar dan Othman (2021) yang mengungkapkan
bahwa CAR berpengaruh terhadap ROA.
Hi: CAR berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank syariah di

kawasan GCC

2.3.2 Hubungan CIR Terhadap Profitabilitas

CIR merupakan indikator yang digunakan untuk menilai efisiensi
operasional bank dengan cara membandingkan total biaya operasional dengan
total pendapatan operasional (Sirait et al.,, 2025). CIR yang rendah
mengindikasikan bahwa bank mampu menjalankan kegiatan usahanya secara

efisien (Khasanah, 2025). Pengelolaan CIR memiliki dampak langsung
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terhadap ROA (Sirait et al., 2025), sesuai dengan hasil penelitian oleh
Folorunso dan Ibrahim (2023) serta Mamun et al. (2022) yang mengungkapkan
bahwa CIR berpengaruh terhadap ROA.
H>: CIR berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank syariah di kawasan
GCC
2.3.3 Hubungan CAR Terhadap Bank Size

Tingkat CAR pada masing-masing bank dapat bervariasi antara bank
berukuran kecil dan besar, disebabkan oleh perbedaan dalam kecukupan
permodalan serta struktur aset yang dimiliki (Kusuma & Dharma, 2025). CAR
yang stabil dan relatif tinggi mencerminkan kecukupan modal bank yang
memberikan kemampuan untuk meningkatkan skala usaha, yang pada akhirnya
berdampak pada ukuran bank (Putri et al., 2025), sesuai dengan temuan
penelitian oleh Irawati dan Maksum (2018) yang mengungkapkan bahwa CAR
berpengaruh terhadap bank size.
Hiz: CAR berpengaruh signifikan terhadap bank size pada bank syariah di
kawasan GCC
2.3.4 Hubungan CIR Terhadap Bank Size

Nilai CIR yang rendah menunjukkan bahwa bank memiliki kemampuan
dalam mengelola aktivitas operasionalnya dengan tingkat efisiensi yang baik
(Khasanah, 2025). CIR dapat mempengaruhi ukuran bank, karena bank yang
beroperasi secara efisien memiliki kemampuan lebih besar untuk memperbesar

aset serta mengembangkan skala usahanya (Rachman et al., 2023). Hal ini

20



sesuai dengan hasil penelitian olenh Sapci dan Miles (2019) yang
mengungkapkan bahwa CIR berpengaruh terhadap bank size.
Hs: CIR berpengaruh signifikan terhadap bank size pada bank syariah di
kawasan GCC
2.3.5 Hubungan Bank Size Terhadap Profitabilitas

Bank yang memiliki skala besar umumnya memiliki kemampuan yang
lebih luas untuk melakukan diversifikasi produk dibandingkan bank berskala
kecil. Tingkat diversifikasi yang luas tersebut pada akhirnya memberikan
dampak yang signifikan terhadap ROA (Putra & Pangestuti, 2019), sesuai
dengan hasil penelitian oleh Damayanti dan Mawardi (2022) mengungkapkan
bahwa bank size berpengaruh terhadap ROA.
Hs: Bank size berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank syariah di
kawasan GCC
2.3.6 Hubungan CAR Terhadap Profitabilitas Dengan Bank Size Sebagai

Variabel Mediasi

CAR yang stabil dan relatif tinggi mencerminkan kecukupan modal yang
memungkinkan bank untuk memperluas aset, sehingga berdampak pada
ukuran bank (Putri et al., 2025). Ukuran bank yang besar berpotensi
meningkatkan ROA, karena bank berskala besar memiliki peluang lebih luas
untuk memperoleh keuntungan. Dalam penelitian ini, bank size digunakan
sebagai variabel mediasi yang menjelaskan pengaruh tidak langsung CAR

terhadap ROA dengan ukuran bank.

21



He: Bank size dapat memediasi pengaruh CAR terhadap profitabilitas bank
syariah di kawasan GCC
2.3.7 Hubungan CIR Terhadap Profitabilitas Dengan Bank Size Sebagai
Variabel Mediasi
CIR dapat mempengaruhi ukuran bank, karena bank yang efisien
memberikan peluang lebih besar untuk memperluas aset dan meningkatkan
skala usahanya (Rachman et al., 2023). Bank dengan ukuran besar cenderung
memiliki tingkat efisiensi yang lebih baik, sehingga berpotensi meningkatkan
ROA (Aprilia et al., 2024). Dalam penelitian ini, bank size digunakan sebagai
variabel mediasi yang menjelaskan pengaruh tidak langsung CIR terhadap
ROA dengan ukuran bank.
H7: Bank size dapat memediasi pengaruh CIR terhadap profitabilitas bank
syariah di kawasan GCC

2.4 Kerangka Konseptual
Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

CAR (X1)

Bank Size (2) | Profitabilitas (Y)

CIR (X2)

Keterangan:

» : Pengaruh langsung (parsial)
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—————————————— -+ : Pengaruh tidak langsung (mediasi)
Sumber: Data diolah oleh peneliti, (2026)

Berdasarkan gambar 2.1 di atas, penelitian ini berfokus untuk menganalisis
pengaruh variabel independen yaitu CAR dan CIR terhadap variabel dependen yang
berupa profitabilitas dengan bank size sebagai variabel mediasi pada bank syariah
yang beroperasi di kawasan GCC. Diketahui bahwa Hi: CAR berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas, H>: CIR berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas, Hs: CAR berpengaruh signifikan terhadap bank size, Hs: CIR
berpengaruh signifikan terhadap bank size, Hs: Bank size berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas, He: Bank size dapat memediasi pengaruh CAR terhadap
profitabilitas, dan H7: Bank size dapat memediasi pengaruh CIR terhadap

profitabilitas bank syariah di kawasan GCC.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan
asosiatif kausal. Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang berfokus pada
analisis data berbentuk angka, yang kemudian diolah dengan alat statistik
(Sugiyono, 2016). Pendekatan asosiatif kausal merupakan penelitian yang
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara dua

variabel atau lebih (Sugiyono, 2013).

3.2 Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah bank syariah yang beroperasi di kawasan
GCC meliputi negara Arab Saudi, Uni Emirat Arab, Kuwait, Qatar, Bahrain, dan
Oman periode 2020-2024. Bank syariah yang beroperasi di kawasan GCC dipilih
sebagai objek penelitian karena memiliki peran besar dalam pengembangan
keuangan syariah global melalui kontribusinya terhadap pertumbuhan pasar
keuangan syariah dan penguatan stabilitas sistem ekonomi syariah di tingkat global
(Prasojo et al., 2024). Penentuan objek dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis
pengaruh faktor internal bank meliputi CAR, CIR, dan bank size terhadap

profitabilitas bank syariah yang beroperasi di kawasan GCC.
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3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Populasi adalah keseluruhan objek atau subjek yang memiliki ciri dan
karakteristik tertentu, ditetapkan oleh peneliti sebagai ruang lingkup kajian
yang kemudian dijadikan dasar dalam penarikan kesimpulan (Priadana &
Sunarsi, 2021). Populasi pada penelitian ini adalah seluruh bank syariah yang

beroperasi di kawasan GCC yang berjumlah 41 bank syariah.

3.3.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih oleh peneliti
berdasarkan pertimbangan tertentu, dengan tujuan untuk mempermudah proses
pelaksanaan penelitian (Purwanza et al., 2022). Sampel pada penelitian ini
adalah 24 bank syariah yang beroperasi di kawasan GCC dan mempublikasikan
laporan keuangannya selama periode penelitian mulai 2020-2024. Rentan
waktu mulai dari 2020-2024 dipilih sebagai periode penelitian karena
pergerakan ROA bank syariah di kawasan GCC sendiri dalam rentan waktu
tersebut terus bergerak naik sedikit demi sedikit (Islamic Financial Services
Board, 2024). Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis
faktor internal bank meliputi kecukupan modal, efisiensi operasional, serta
ukuran bank yang mempengaruhi ROA bank syariah di kawasan GCC mulai

2020-2024.

3.4 Teknik Pengambilan Sampel
Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive

sampling, sebuah metode sampling yang dilakukan oleh peneliti dengan cara
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memilih identitas yang memiliki kriteria sesuai dengan tujuan penelitian (Oktaviana
& Miranti, 2023). Adapun pengambilan sampel dalam penelitian ini didasarkan
pada kriteria sebagai berikut:

Tabel 3.1 Kriteria Sampel Penelitian

No Kriteria Jumlah
1 | Bank syariah yang beroperasi di kawasan GCC 41
9 Bank syariah yang tidak mempublikasikan laporan (17)
keuangannya selama periode penelitian mulai 2020-2024
Total sampel 24
: . o =24x5
Jumlah data observasi (n x periode penelitian) ~ 120

Sumber: Data diolah oleh peneliti, (2026)

Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan dan penerapan metode purposive
sampling, diperoleh sebanyak 24 bank syariah yang beroperasi di kawasan GCC
dan memenuhi syarat sebagai sampel penelitian. Daftar bank syariah yang terpilih
sebagai sampel penelitian adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2 Daftar Sampel Penelitian

Nama Bank Negara
Al Rajhi Bank
Alinma Bank _ _
Bank Albilad Saudi Arabia

Bank Aljazira
Dubai Islamic Bank
Abu Dhabi Islamic Bank

No

1

2

3

4

5

6

7 | Emirates Islamic Bank Uni Emirat Arab
8 | Sharjah Islamic Bank

9 | Ajman Bank

10 | Kuwait Finance House

11 | Boubyan Bank .
12 Warb)a/ Bank Kuwait
13 | Kuwait International Bank

14 | Qatar Islamic Bank

15 | Masraf Al Rayan

16 | Dukhan Banky Qatar
17 | Qatar International Islamic Bank

18 | Al Salam Bank Bahrain
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No Nama Bank Negara
19 | Kuwait Finance House
20 | Khaleeji Bank

21 | Bahrain Islamic Bank
22 | Ithmaar Bank

23 | Bank Nizwa

24 | Alizz Islamic Bank
Sumber: Data diolah oleh peneliti, (2026)

Oman

3.5 Data dan Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data
sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber tidak langsung, seperti
dokumen laporan, profil, buku pedoman, maupun literatur yang diterbitkan oleh
lembaga atau pihak lain (Priadana & Sunarsi, 2021). Data sekunder dalam
penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan tahunan yang dipublikasikan oleh
masing-masing bank syariah melalui situs resminya.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data panel. Data panel
adalah kombinasi dari data time series dan data cross section, di mana informasi
yang diperoleh dari banyak unit observasi dan dicatat secara berulang dalam

rentang waktu tertentu (Az Zahra & Miranti, 2023).

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui metode
dokumentasi, yaitu dengan cara menelusuri, mengidentifikasi, serta menghimpun
data sekunder yang terdapat dalam annual report bank syariah di kawasan GCC
pada periode 2020-2024. Laporan tahunan tersebut diperoleh dari situs resmi
masing-masing bank dan dijadikan sumber informasi utama dalam pengukuran

variabel penelitian.
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3.7 Definisi Operasional Variabel

Penelitian ini melibatkan tiga jenis variabel, yaitu variabel independen

(bebas), variabel dependen (terikat), dan variabel mediasi.

1. Variabel Independen

Variabel independen adalah variabel yang memberikan pengaruh terhadap
variabel dependen (Darmanah, 2019). Variabel independen dalam penelitian

ini adalah CAR dan CIR.

2. Variabel Dependen

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau muncul sebagai

akibat dari keberadaan variabel independen (Darmanah, 2019). Variabel

dependen dalam penelitian ini adalah ROA.

3. Variabel Mediasi

Variabel mediasi adalah variabel perantara yang berperan menghubungkan
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen (Rahmadi, 2011).
Variabel mediasi dalam penelitian ini adalah bank size.

Selanjutnya, uraian mengenai variabel dalam penelitian ini akan dijelaskan

pada tabel berikut ini:

Tabel 3.3 Definisi Operasional Variabel

Definisi

dalam menyerap
potensi kerugian

Variabel . Pengukuran Skala | Sumber
Operasional
CAR Rasio yang Modal Bank . .| Rasio | (Astuti,
(X1) digunakan untuk Aset Tertimbang ’ 2022)
mengukur Menurut Risiko
tingkat
kecukupan
modal bank
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Variabel

Definisi
Operasional

Pengukuran

Skala

Sumber

yang timbul
akibat risiko

CIR
(X2)

Rasio yang
digunakan untuk
menilai efisiensi
operasional bank
dengan cara
membandingkan
total biaya
operasional
terhadap total
pendapatan
operasional

Total Biaya Operasional

Total Pendapatan Operasional

x 100%

Rasio

(Khasanah,
2025)

ROA
(Y)

Rasio yang
digunakan untuk
mengukur
profitabilitas

Laba Setelah Pajak
Total Aset

x 100%

Rasio

(Virnanda
&
Oktaviana,
2022)

bank yang
diperoleh dari
total aset

Ukuran besar
kecilnya suatu
bank yang dilihat
melalui total aset
yang dimilikinya
Sumber: Data diolah oleh peneliti, (2026)

Bank
Size

(2)

Ln (Total Aset) Nilai | (Aprilia et

al., 2024)

3.8 Analisis Data

Dalam penelitian ini, analisis statistik dilakukan dengan menerapkan
metode regresi data panel menggunakan perangkat lunak EViews versi 12 sebagai
alat pengolahan data. Analisis ini digunakan untuk menguji pengaruh antara
variabel independen terhadap variabel dependen. Metode analisis yang digunakan

untuk menilai data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

3.8.1 Statistik Deskriptif

Menurut Wahyuni (2020), statistik deskriptif digunakan untuk

menyajikan serta merangkum data yang telah dikumpulkan tanpa melakukan
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generalisasi lebih lanjut. Teknik yang umum digunakan dalam statistik
deskriptif mencakup ukuran pemusatan seperti mean, median, dan modus yang
menunjukkan nilai pusat dari data. Selain itu, ukuran penyebaran seperti range,
standar deviasi, dan varians digunakan untuk menggambarkan tingkat sebaran

data.

3.8.2 Regresi Data Panel

Regresi data panel merupakan analisis statistik yang memadukan data
lintas unit entitas (cross-section) dengan data runtut waktu (time series)
(Gujarati & Porter, 2020). Dalam penelitian ini, model regresi data panel
disusun untuk menguji hubungan antar variabel dengan memperhatikan
pengaruh dari masing-masing entitas sekaligus faktor runtut waktu. Adapun
model regresi data panel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
Model pertama: Pengaruh variabel independen terhadap variabel mediasi

Zit= Bo + Bleit + BzXzit + Wi+ €t

Keterangan:

z = Variabel mediasi (bank size)
Bo = Konstanta

B1, B2 = Koefisien regresi

Xi = Variabel independen (CAR)
X = Variabel independen (CIR)

i = Unit entitas (bank syariah)

t = Periode waktu (tahun)
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e = Error

Pada model pertama digunakan untuk menjawab hipotesis ketiga dan keempat.
Adapun model kedua merupakan pengembangan dari model pertama

yang memodifikasi model regresi data panel mediasi, yaitu menguji pengaruh

variabel dependen dan mediasi terhadap variabel dependen.

Model kedua: Pengaruh variabel independen dan mediasi terhadap variabel

dependen
Yit = Po + P1Xuit + P2Xoit + B3Z + Wi + €it
Keterangan:
Y = Variabel dependen (ROA)
Bo = Konstanta

B1,B2, B3 = Koefisien regresi

Xi = Variabel independen (CAR)
Xa = Variabel independen (CIR)
z = Variabel mediasi (bank size)

[ = Unit entitas (bank syariah)

t = Periode waktu (tahun)

e = Error

Pada model kedua digunakan untuk menjawab hipotesis pertama, kedua, dan

kelima.
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3.8.2.1 Estimasi Model Regresi Data Panel

Analisis regresi data panel dilakukan dengan menyesuaikan
asumsi dan karakteristik data yang digunakan (Gujarati & Porter, 2020).
Terdapat tiga metode utama untuk mengestimasi model yaitu:
1. Common Effect Model (CEM)

CEM yang dikenal juga sebagai Pooled Least Squares berasumsi
bahwa seluruh entitas dalam data panel memiliki karakteristik yang
sama, sehingga data diperlakukan sebagai satu kesatuan homogen.
Model ini tepat digunakan ketika tidak terdapat alasan kuat untuk
memperhitungkan perbedaan antar entitas maupun antar periode waktu
(Gujarati & Porter, 2020).

2. Fixed Effect Model (FEM)

FEM digunakan dengan asumsi bahwa setiap entitas memiliki
karakteristik khusus yang dapat mempengaruhi variabel dependen.
Pendekatan ini sesuai untuk diterapkan ketika terdapat variabel tak
teramati yang mempengaruhi variabel dependen, sementara sifatnya
tetap konstan selama periode penelitian (Hsiao, 2014).

3. Random Effect Model (REM)

REM berasumsi bahwa perbedaan antar entitas timbul dari faktor acak
yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model.
Pendekatan ini digunakan ketika variasi antar entitas dipandang tidak
memberikan pengaruh sistematis terhadap variabel dependen, sehingga

tidak perlu dimasukkan sebagai parameter tetap (Baltagi, 2021).
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3.8.2.2 Pemilihan Model Regresi Data Panel
Pemilihan model regresi pada analisis data panel ditentukan oleh

karakteristik data serta asumsi yang melandasi masing-masing model.
Untuk mengetahui model yang paling tepat, dilakukan tiga jenis
pengujian statistik berikut:
1. Uji Chow

Uji Chow merupakan metode pengujian yang dilakukan untuk
memilih model paling tepat antara CEM dan FEM. Menurut Gujarati dan
Porter (2020), uji ini dilakukan untuk menilai apakah data panel lebih
tepat dianalisis dengan pendekatan yang mengasumsikan kesamaan
parameter di seluruh entitas (CEM) atau dengan pendekatan yang
mengakui perbedaan antar entitas (FEM). Pengambilan keputusan
didasarkan pada nilai probabilitas (p-value). Apabila p-value > 0,05,
maka Ho diterima artinya model CEM dianggap lebih sesuai. Sebaliknya,
apabila p-value < 0,05, maka Hi diterima sehingga model FEM lebih
sesuai (Fitriani et al., 2024).
Ho: CEM lebih sesuai
H1: FEM lebih sesuai
2. Uji Hausman

Uji Hausman merupakan metode pengujian yang dilakukan untuk
memilih model paling tepat antara FEM dan REM. Uji ini dilakukan
untuk menilai konsistensi estimator apakah variabel independen

berkorelasi dengan efek individual (FEM) atau tidak ditemukan korelasi
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(REM) (Baltagi, 2021). Pengambilan keputusan didasarkan pada nilai
probabilitas (p-value). Apabila p-value < 0,05, maka Ho diterima artinya
model FEM dianggap lebih sesuai. Sebaliknya, apabila p-value > 0,05,
maka Hi diterima sehingga model REM lebih sesuai (Fitriani et al.,
2024).

Ho: FEM lebih sesuai

Hi: REM lebih sesuai

3. Uji Lagrange Multiplier (LM)

Uji LM merupakan metode pengujian yang dilakukan untuk memilih
model paling tepat antara REM dan CEM. Uji ini dilakukan untuk
memastikan apakah memang tidak ada efek individu yang perlu
dipertimbangkan atau ada efek individu acak yang lebih baik ditangani
olen REM. Pengambilan keputusan didasarkan pada nilai probabilitas (p-
value). Apabila p-value < 0,05, maka Ho diterima artinya model REM
dianggap lebih sesuai. Sebaliknya, apabila p-value > 0,05, maka H:
diterima sehingga model CEM lebih sesuai (Fitriani et al., 2024).

Ho: REM lebih sesuai

Hi: CEM lebih sesuai

3.8.3 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi

yang digunakan dalam penelitian telah memenuhi persyaratan dasar, sehingga

hasil yang diperoleh valid dan dapat diinterpretasikan secara tepat. Dalam

analisis regresi, terdapat empat asumsi utama yang perlu diuji yaitu normalitas,
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heteroskedastisitas, multikolinearitas, dan autokorelasi. Setiap asumsi diuji
dengan metode statistik yang sesuai dengan karakteristik data yang dianalisis,
sebagaimana dijelaskan berikut:
1. Uji Normalitas
Uji Normalitas dilakukan untuk menilai apakah residual dari model
regresi berdistribusi normal. Untuk mendeteksinya bisa menggunakan
metode grafis seperti histogram atau uji statistik formal seperti
Kolmogorov-Smirnov, Shapiro-Wilk, atau Jarque-Bera. Pengambilan
keputusan didasarkan pada nilai probabilitas (p-value). Apabila p-value
> 0,05 maka residual dianggap berdistribusi normal. Sebaliknya, apabila
p-value < 0,05 maka residual diasumsikan tidak berdistribusi normal
(Fitriani et al., 2024).
2. Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
korelasi yang signifikan antar variabel independen dalam model regresi.
Tingginya multikolinearitas dapat menyebabkan estimasi koefisien
regresi menjadi tidak stabil, standar error yang besar, dan sulit untuk
menentukan pengaruh masing-masing variabel independen terhadap
variabel dependen. Uji ini biasanya dilakukan pada regresi linear
berganda dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan
Tolerance. Umumnya, apabila nilai korelasi > 0,80/0,90 menunjukkan

adanya indikasi multikoliniearitas. Apabila nilai VIF > 10 atau Tolerance
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< 0,10 mengindikasikan multikolinearitas yang serius (Fitriani et al.,
2024).
3. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk memeriksa kesamaan varians
residual. Jika varians residual tidak konstan artinya ada pola tertentu,
maka terjadi heteroskedastisitas yang dapat menyebabkan standar error
yang tidak tepat dan estimasi yang tidak efisien. Konsekuensinya, uji T
dan uji F menjadi tidak valid. Beberapa metode yang umum digunakan
antara lain Uji Park, Uji Glejser, Scatter Plot, serta Uji Korelasi
Spearman (Iba & Wardhana, 2024). Pengambilan keputusan didasarkan
pada nilai probabilitas (p-value). Apabila p-value > 0,05 menunjukkan
tidak ada heteroskedastisitas. Sebaliknya, apabila p-value < 0,05
menunjukkan ada heteroskedastisitas. (Fitriani et al., 2024).
4. Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi dilakukan untuk mendeteksi apakah ada korelasi
antara residual pada periode waktu tertentu dengan residual pada periode
waktu sebelumnya. Autokorelasi menunjukkan bahwa ada informasi
yang belum tertangkap oleh model dan dapat menyebabkan estimasi
standar error yang bias serta estimasi koefisien yang tidak efisien. Uji
yang umum digunakan adalah Durbin-Watson Test atau Breusch-
Godfrey Test. Pengambilan keputusan didasarkan pada nilai probabilitas

(p-value). Apabila p-value > 0,05 menunjukkan tidak ada autokorelasi.
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Sebaliknya, apabila p-value < 0,05 menunjukkan ada autokorelasi.

(Fitriani et al., 2024).
3.8.4 Uji Hipotesis

Pengujian Hipotesis dilakukan untuk memastikan apakah hipotesis
dalam penelitian ini dapat diterima atau ditolak. Tujuan dari pengujian ini
adalah untuk menilai sejauh mana variabel independen mempengaruhi variabel
dependen, baik secara parsial maupun simultan. Penentuan hasil uji mengacu
pada nilai probabilitas (p-value), di mana hipotesis alternatif dinyatakan
diterima apabila nilai probabilitas < 0,05 (Kusumaningtyas et al., 2022).
Adapun jenis pengujian yang digunakan dalam penelitian ini berupa Uji T.

Uji T dilakukan untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen secara parsial. Pengujian ini dilakukan dengan dua cara
yaitu membandingkan nilai t hitung dengan t tabel serta berdasarkan nilai
probabilitas (p-value). Pengambilan keputusan didasarkan pada nilai
probabilitas (p-value). Apabila p-value > 0,05, maka Ho diterima menunjukkan
bahwa variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen. Sebaliknya, apabila p-value < 0,05, maka Hi diterima menunjukkan
bahwa variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen.

Ho: > 0,05 (tidak berpengaruh signifikan)

Hi: <0,05 (berpengaruh signifikan)
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3.8.5 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji Koefisien Determinasi digunakan untuk mengukur sejauh mana
variasi variabel dependen dapat dijelaskan oleh variasi variabel independen
dalam suatu model. Semakin besar nilai koefisien determinasi, semakin besar
pula proporsi variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel
independen (Sugiyono, 2019). Nilai R? berkisar antara 0 sampai 1. Menurut
Sugiyono (2015) menyatakan bahwa koefisien determinasi dapat dihitung
sebagai berikut:

KD = R? x 100%

Keterangan:
KD = Koefisien Determinasi
R? = Koefisien korelasi yang dikuadratkan

Kriteria untuk uji koefisien determinasi adalah:
Apabila nilai koefisien determinasi mendekati angka 1 menunjukkan bahwa
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat
besar. Sebaliknya, jika nilai koefisien determinasi mendekati angka 0 maka
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat
terbatas (Wardana & Barlian, 2022).
3.8.6 Uji Sobel (Sobel Test)

Pengujian terhadap pengaruh tidak langsung yang dikenal sebagai uji
mediasi bertujuan untuk menilai sejauh mana variabel mediasi berperan
sebagaimana dijelaskan dalam teori Baron dan Kenny (1986). Uji mediasi

adalah metode statistik yang digunakan untuk mengevaluasi apakah pengaruh
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variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) dijelaskan oleh peran
variabel mediasi (Z). Proses uji mediasi dengan pendekatan klasik melibatkan
beberapa tahap sebagai berikut: Pertama, menguji pengaruh variabel
independen (X) terhadap variabel dependen (). Kedua, menguji pengaruh
variabel independen (X) terhadap variabel mediasi (Z). Ketiga, menguji
pengaruh variabel mediasi (Z) terhadap variabel dependen (), ketika variabel
independen (X) tetap dikontrol. Keempat, melakukan analisis statistik untuk
menentukan apakah pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel
dependen (Y) berkurang signifikan ketika variabel mediasi (Z) dimasukkan
dalam model, hal ini menunjukkan adanya mediasi.

Sobel test merupakan uji untuk mengetahui apakah hubungan yang
melalui sebuah variabel mediasi secara signifikan mampu sebagai mediator
dalam hubungan tersebut. Untuk mengetahui pengaruh X1 terhadap Y melalui
Z dan pengaruh X2 terhadap Y melalui Z akan digunakan konsep sobel test.

Gambar 3. 1 Konsep Sobel Test

Variabel Mediasi

(2)
a(Sa) b(Sb)
C’
Variabel Variabel
Independen (X) (c-c’) Dependen (Y)

Sumber: Data diolah oleh peneliti, (2026)

Berdasarkan Gambar 3.1 di atas, menunjukkan c adalah pengaruh X

terhadap Y tanpa mengontrol Z, sedangkan ¢’ adalah koefisien pengaruh X
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terhadap Y setelah mengontrol Z. Standar error koefisien a dan b ditulis dengan
Sa dan Sb dan besarnya standar error pengaruh tidak langsung (indirect effect)
Sab digambarkan sebagai berikut:

Adapun sobel test dihitung dengan rumus dibawah ini:

. ab
J(b2SEa?) + (a?SEb?)

Keterangan:

a = Nilai koefisien variabel independen
b = Nilai koefisien variabel mediasi
SEa = Standar error variabel independen
SEb = Standar error variabel mediasi

Nilai t hitung ini dibandingkan dengan nilai t tabel. Jika nilai t hitung
lebih besar atau sama dengan t tabel (t hitung > 2.07), maka dapat disimpulkan
terjadi pengaruh mediasi. Asumsi sobel test memerlukan jumlah sampel yang
banyak. Jika jumlah sampel sedikit, maka sobel test menjadi kurang
konservatif.

Dalam pengujian ini terdapat 3 pengelompokan dalam mediasi yakni:

1. Non Mediation, terjadi jika hubungan antar variabel eksogen dan
endogen positif, namun variabel mediasi negatif.

2. Full Mediation, terjadi jika variabel eksogen dan endogen negatif, namun
variabel mediasi positif.

3. Partial Mediation, terjadi jika variabel eksogen, endogen, dan variabel

mediasi positif (Muhtarom et al., 2022).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bank syariah yang beroperasi di kawasan
GCC selama periode 2020-2024. Bank syariah yang beroperasi di kawasan
GCC dipilih sebagai objek penelitian karena memiliki peran besar dalam
pengembangan keuangan syariah global melalui kontribusinya terhadap
pertumbuhan pasar keuangan syariah dan penguatan stabilitas sistem ekonomi
syariah di tingkat global (Prasojo et al., 2024). Aset bank syariah di kawasan
GCC tercatat sebesar 52,5% dari total aset keuangan syariah global pada akhir
tahun 2023 (Islamic Financial Services Board, 2024). Meskipun bank syariah
di kawasan ini memiliki jumlah aset yang besar, namun kontribusinya terhadap
keuntungan masih belum optimal (Al-Hunnayan, 2020).

Fokus penelitian ini adalah menganalisis pengaruh faktor internal bank
meliputi CAR, CIR, dan bank size terhadap ROA. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif, analisis dilakukan secara sistematis dan terstruktur melalui
data numerik, tabel, serta grafik untuk menguji hipotesis yang diajukan. Data
yang digunakan adalah laporan keuangan tahunan selama 5 tahun mulai 2020
2024, sehingga bersifat data panel yang menggabungkan data time series dan
cross section.

Objek penelitian ini adalah bank syariah yang beroperasi di kawasan

GCC dan memenuhi kriteria purposive sampling yaitu memiliki laporan
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keuangan tahunan lengkap untuk periode 2020-2024 serta menyediakan data
yang memadai untuk mengukur variabel CAR, CIR, bank size dan ROA.
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 41 bank syariah dan berdasarkan
kriteria diatas maka dipilih 24 bank syariah sebagai sampel penelitian.
Pemilihan ini diharapkan dapat memberikan gambaran empiris yang valid dan
representatif terkait pengaruh faktor internal bank terhadap ROA bank syariah
yang beroperasi di kawasan GCC.
4.1.2 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk mengevaluasi kondisi data
yang telah dikumpulkan dalam penelitian ini (Barlian, 2018). Kondisi data
dijelaskan melalui indikator seperti nilai rata-rata, nilai tengah, nilai
maksimum, nilai minimum, dan standar deviasi. Penelitian ini berfokus pada
variabel CAR (X1), CIR (X2), bank size (Z) dan ROA (Y). Hasil analisis
statistik deskriptif yang telah dilakukan disajikan dibawabh ini:

Tabel 4.1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Variabel CAR (X1) | CIR (X2) Bank Size (2) ROA (Y)
Mean 18.64217 42.05883 23.70742 1.561250
Median 18.30000 42.85000 23.87500 1.400000
Maximum 28.54000 93.40000 26.30000 7.000000
Minimum 12.65000 17.00000 21.53000 -6.700000
Std. Dev. 2.954800 15.75238 1.133374 1.639622
Observations 120 120 120 120

Sumber: EViews 12 data diolah oleh peneliti, (2026)

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada tabel 4.1 diatas
menunjukkan bahwa:
1. Variabel CAR (X1) memiliki nilai minimum sebesar 12,65%, nilai

maksimum sebesar 28,54%, nilai tengah sebesar 18,3%, dan nilai rata-
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rata sebesar 18,64% menunjukkan bahwa secara umum tingkat
kecukupan modal bank syariah dalam sampel berada di atas standar
minimum yang ditetapkan oleh Basel 11l yaitu 10,5% (Alnajjar &
Othman, 2021).

2. Variabel CIR (X2) memiliki nilai minimum sebesar 17%, nilai
maksimum sebesar 93,4%, nilai tengah sebesar 42,85%, dan nilai rata-
rata sebesar 42,05% menunjukkan bahwa secara umum efisiensi
operasional bank dalam sampel cukup baik, karena rasio ini berada di
bawah 50% yang menandakan kemampuan bank dalam
mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan operasional.

3. Variabel bank size (Z) memiliki nilai minimum sebesar 21,53, nilai
maksimum sebesar 26,3, nilai tengah sebesar 23,87, dan nilai rata-rata
sebesar 23,7. Nilai ini diperoleh dari logaritma natural total aset bank.

4. Variabel ROA (Y) memiliki nilai minimum sebesar -6,7%, nilai
maksimum sebesar 7%, nilai tengah sebesar 1,4%, dan nilai rata-rata
sebesar 1,56% menunjukkan bahwa kinerja profitabilitas bank dalam
sampel tergolong cukup baik, karena berada di atas standar minimum
profitabilitas perbankan yang biasanya sekitar 1%.

4.1.3 Pemilihan Model Regresi Data Panel

Pemilihan model regresi data panel bertujuan untuk memilih model yang

paling tepat dari tiga model diantaranya Common Effect Model (CEM), Fixed

Effect Model (FEM), dan Random Effect Model (REM) (Dirna et al., 2025).
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Struktural |
Struktural | merupakan hubungan antara pengaruh variabel independen
terhadap variabel mediasi. Variabel independen dalam penelitian ini yaitu CAR
dan CIR. Sedangkan variabel mediasi dalam penelitian ini ialah bank size.
1. Uji Chow
Uji chow dilakukan untuk memilih model mana yang terbaik antara
CEM atau FEM. Pengambilan keputusan dengan melihat nilai
probabilitas untuk Cross-section F. Jika nilai probabilitas > 0,05 maka
model yang terpilih adalah CEM. Tetapi, jika nilai probabilitas < 0,05
maka model yang terpilih adalah FEM (Dirna et al., 2025).

Tabel 4.2 Hasil Uji Chow |

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 100.682790 (23,94) 0.0000
Cross-section Chi-square 389.275738 23 0.0000

Sumber: EViews 12 data diolah oleh peneliti, (2026)

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, hasil uji chow menunjukkan nilai
probabilitas Cross-section F 0,0000 < 0,05. Melalui hasil tersebut
menunjukkan bahwa model terbaik dalam pengujian ini adalah FEM.
Kemudian uji selanjutnya adalah uji hausman.

2. Uji Hausman

Uji hausman dilakukan untuk memilih model mana yang terbaik
antara FEM atau REM. Pengambilan keputusan dengan melihat nilai
probabilitas untuk Cross-section random. Jika nilai probabilitas < 0,05
maka model yang terpilih adalah FEM. Tetapi, jika nilai probabilitas >

0,05 maka model yang terpilih adalah REM (Dirna et al., 2025).
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Tabel 4.3 Hasil Uji Hausman |

Chi-Sq. Chi-Sq.
Test Summary Statistic d.f. Prob.

Cross-section random 15.673029 2 0.0004
Sumber: EViews 12 data diolah oleh peneliti, (2026)

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, hasil uji hausman menunjukkan nilai
probabilitas Cross-section random 0,0004 < 0,05. Melalui hasil tersebut
menunjukkan bahwa model terbaik dalam pengujian struktural 1 ini
adalah FEM.
Struktural 11

Setelah melakukan pemilihan model regresi data panel pada struktural I,
maka dilanjutkan pada struktural 11. Struktural 1l merupakan hubungan antara
pengaruh variabel independen dan mediasi terhadap variabel dependen.
Variabel independen dalam penelitian ini yaitu CAR dan CIR, variabel

mediasinya bank size, dan variabel dependen ialah ROA.

1. Uji Chow

Tabel 4.4 Hasil Uji Chow II
Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 12.632144  (23,93) 0.0000
Cross-section Chi-square 170.021114 23 0.0000

Sumber: EViews 12 data diolah oleh peneliti, (2026)

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, hasil uji chow menunjukkan nilai
probabilitas Cross-section F 0,0000 < 0,05. Melalui hasil tersebut
menunjukkan bahwa model terbaik dalam pengujian ini adalah FEM.

Kemudian uji selanjutnya adalah uji hausman.
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2. Uji Hausman
Tabel 4.5 Hasil Uji Hausman 11

Chi-Sq. Chi-Sq.
Test Summary Statistic d.f. Prob.

Cross-section random 8.786506 3 0.0323
Sumber: EViews 12 data diolah oleh peneliti, (2026)

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, hasil uji hausman menunjukkan nilai
probabilitas Cross-section random 0,0323 < 0,05. Melalui hasil tersebut
menunjukkan bahwa model terbaik dalam pengujian struktural Il ini
adalah FEM.
Pada struktural 1 dan Il model yang terpilih adalah FEM. Berdasarkan
hasil tersebut, maka model yang digunakan adalah FEM untuk analisis
dan uji selanjutnya.
4.1.4 Analisis Regresi Data Panel

Berdasarkan hasil dari analisis pemilihan model regresi data panel yang
telah dilakukan, maka model terbaik yang digunakan adalah FEM yang
termasuk dalam pendekatan Ordinary Least Square (OLS). Setelah
mengetahui model yang akan digunakan, analisis selanjutnya adalah analisis
regresi data panel karena penelitian ini menggunakan dua variabel independen
yaitu CAR dan CIR, satu variabel mediasi yaitu bank size, serta satu variabel
dependen yaitu ROA. Berikut adalah hasil analisis regresi data panel

menggunakan FEM.
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Tabel 4.6 Hasil Analisis Regresi Data Panel

Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 28.02617 9.641139 2.906935 0.0046
CAR (X1) 1.642861 1.010403 1.625945 0.1073
CIR (X2) -32.88977 9.542594 -3.446628 0.0009
Bank Size (2) 2.844712 0.676244 4.206634 0.0001

Sumber: EViews 12 data diolah oleh peneliti, (2026)

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, persamaan model regresi data panel dapat

dirumuskan sebagai berikut:

Y =28.02617 + 1.642861*X1 -32.88977*X2 + 2.844712*Z

Berdasarkan persamaan regresi tersebut, maka dapat diinterpretasikan

sebagai berikut:

1. Nilai koefesien konstanta sebesar 28,02 menunjukkan bahwa apabila

variabel independen yaitu CAR dan CIR serta variabel mediasi bank
size dianggap konstan, maka nilai ROA sebesar 28,02.

. Nilai koefesien variabel CAR sebesar 1,64 menunjukkan bahwa setiap
kenaikan CAR sebesar 1 satuan dengan asumsi variabel lainnya
konstan, maka akan menaikkan ROA sebesar 1,64. CAR yang stabil
dan relatif tinggi menunjukkan bahwa bank memiliki modal yang
cukup untuk menanggung risiko aset produktifnya. Modal yang cukup
memberikan ruang bagi bank untuk menyalurkan kredit dengan lebih
aman dan memperoleh pendapatan yang lebih stabil, sehingga
meningkatkan ROA.

. Nilai koefesien variabel CIR sebesar -32,88 menunjukkan bahwa
setiap kenaikan CIR sebesar 1 satuan dengan asumsi variabel lainnya

konstan, maka akan menurunkan ROA sebesar -32,88. Semakin tinggi
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nilai  CIR, menunjukkan semakin besar biaya operasional
dibandingkan pendapatan operasional sehingga ROA menurun,
begitupula sebaliknya.

4. Nilai koefesien variabel bank size sebesar 2,84 menunjukkan bahwa
setiap kenaikan bank size sebesar 1 satuan dengan asumsi variabel
lainnya konstan, maka akan menaikkan ROA sebesar 2,84. Hal ini
karena bank dengan skala yang lebih besar cenderung memiliki akses
yang lebih luas terhadap sumber dana, efisiensi operasional yang lebih
baik, serta kemampuan diversifikasi pendapatan yang lebih tinggi,

yang pada akhirnya menaikkan ROA.

4.1.5 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik menjadi salah satu syarat ketentuan dalam persamaan
regresi. Model regresi yang terpilih adalah FEM dengan menggunakan metode
estimasi Ordinary Least Square (OLS) yang wajib memenuhi sejumlah asumsi
klasik agar dapat menghasilkan estimasi yang dikenal dengan istilah Best
Linear Unbiased Estimator (BLUE) (Tambun & Sitorus, 2025). Berikut ini uji
asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini:
Struktural |

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data residual
dalam model regresi berdistribusi normal atau tidak (Syukron & Fahri,

2018). Dalam penelitian ini, pengujian normalitas menggunakan uji
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Jarque-Bera. Apabila nilai probabilitas > 0,05, maka data residual
berdistribusi normal (Nugraha, 2022).

Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas |

20
Series: Standardized Residuals
16 Sample 2020 2024
Observations 120
12 Mean -7.40e-18
Median 0.005257
8 Maximum 0.601380
Minimum -0.489546
Std. Dev. 0.170471
4 Skewness  -0.025892
I I Kurtosis 3.783668
o IEmEmEs .
0.4 0.2 0.0 0.2 Jarque-Bera 3.084085
Probability  0.213944

Sumber: EViews 12 data diolah oleh peneliti, (2026)

Berdasarkan gambar 4.1 di atas, hasil uji normalitas menunjukkan
nilai probabilitas Jarque-Bera 0,213944 > 0,05. Melalui hasil tersebut,
menunjukkan bahwa data berdistribusi secara normal.

2. Uji Multikoliniearitas

Uji multikolinearitas dalam penelitian ini dengan menghitung nilai
koefisien korelasi antar variabel independen. Jika hasil dari nilai
koefisien korelasinya < 0,90, maka dapat diartikan bahwa tidak terdapat
multikolinearitas (Nugraha, 2022).

Tabel 4.7 Hasil Uji Multikoliniearitas I

Variabel | CAR(X1) | CIR (X2)
CAR (X1) | 1.000000 | -0.219822

CIR (X2) | -0.219822 | 1.000000
Sumber: EViews 12 data diolah oleh peneliti, (2026)

Berdasarkan tabel 4.7 di atas, menjelaskan terkait hubungan antar

variabel independen serta dipahami nilai koefisien korelasi antara CAR
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dan CIR sebesar -0,219822 < 0,90. Maka bisa diambil kesimpulan bahwa
data dalam penelitian ini terbebas dari multikolinearitas.
3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan dalam analisis regresi untuk
mendeteksi adanya ketidakkonsistenan atau perbedaan dalam varian
residual antar pengamatan (Nurcahya et al., 2023). Dalam penelitian ini
menggunakan metode uji glesjer. Apabila nilai probabilitasnya > 0,05
maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas (Galih et al., 2022).

Tabel 4.8 Hasil Uji Heteroskedastisitas |

Variabel Prob.
CAR (X1) 0.8502
CIR (X2) 0.6670

Sumber: EViews 12 data diolah oleh peneliti, (2026)

Berdasarkan tabel 4.8 di atas, nilai probabilitas CAR sebesar 0,8502
dan CIR sebesar 0,6670 > 0,05 menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala
heteroskedastisitas pada setiap variabelnya.

Struktural 11

1. Uji Normalitas
Gambar 4.2 Hasil Uji Normalitas 11

40

Series: Standardized Residuals
Sample 2020 2024
Observations 120
30
Mean 1.1le-17
Median 0.001424
20 Maximum 3.170703
Minimum -5.873595
Std. Dev. 0.792254
10 Skewness  -2.677501
Kurtosis 29.11886
Jarque-Bera 3554.354
0 Probability ~ 0.000000
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Sumber: EViews 12 data diolah oleh peneliti, (2026)
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Berdasarkan gambar 4.2 di atas, hasil uji normalitas menunjukkan
nilai probabilitas Jarque-Bera 0,000000 < 0,05. Namun, data ini masih

dapat disimpulkan berdistribusi secara normal karena N > 30 berdasarkan

pada Central Limit Theorem (Pranadipta & Natsir, 2023).

2. Uji Multikoliniearitas
Tabel 4.9 Hasil Uji Multikoliniearitas 11

CAR (X1) CIR (X2) | BankSize (2)
CAR (X1) 1.000000 -0.219822 0.165571
CIR (X2) -0.219822 1000000 -0.647677
Bank Size (2) 0.165571 -0.647677 1000000

Sumber: EViews 12 data diolah oleh peneliti, (2026)

Berdasarkan tabel 4.9 di atas, menjelaskan terkait hubungan antar
variabel independen dan mediasi, serta dipahami nilai koefisien korelasi
antara CAR dan CIR sebesar -0,219822, antara CAR dan bank size
sebesar 0,165571, serta antara CIR dan bank size sebesar -0,647677 <
0,90. Maka bisa diambil kesimpulan bahwa data dalam penelitian ini
terbebas dari multikolinearitas.

3. Uji Heteroskedastisitas
Tabel 4.10 Hasil Uji Heteroskedastisitas 11

Variabel Prob.

CAR (X1) 0.6310

CIR (X2) 0.3664
Bank Size (2) 0.2947

Sumber: EViews 12 data diolah oleh peneliti, (2026)

Berdasarkan tabel 4.10 di atas, nilai probabilitas CAR sebesar 0,6310,
CIR sebesar 0,3664, dan bank size sebesar 0,2947 > 0,05 menunjukkan

bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas pada setiap variabelnya.
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4.1.6 Uji Hipotesis
Uji hipotesis merupakan salah satu tujuan yang akan dibuktikan dalam
penelitian ini.
Struktural |
1. Uji T (Parsial)
Uji t merupakan salah satu metode statistik yang digunakan untuk
menguji apakah masing-masing variabel

independen berpengaruh

signifikan secara individual terhadap variabel dependen. Dasar

pengambilan keputusannya yaitu apabila nilai t hitung > t tabel atau nilai
probabilitas < 0,05, menunjukkan bahwa variabel independen secara

individual berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Moha et

al., 2023).
Tabel 4.11 Hasil Uji T |
Variabel Coefficient | Std. Error t-Statistic Prob.
CAR (X1) | 0.496737 0.221239 2.245254 0.0271
CIR (X2) | -2.193221 | 2.032197 -1.079236 | 0.2832

Sumber: EViews 12 data diolah oleh peneliti, (2026)

Berdasarkan tabel 4.11 di atas, hasil uji t dijelaskan sebagai berikut:
a. Pengaruh CAR secara parsial terhadap Bank Size

Hasil uji t pada variabel CAR diperoleh nilai probabilitas sebesar
0,0271 < 0,05 maka Hs diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel CAR berpengaruh signifikan terhadap bank size pada bank

syariah di kawasan GCC periode 2020-2024.
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b. Pengaruh CIR secara parsial terhadap Bank Size
Hasil uji t pada variabel CIR diperoleh nilai probabilitas sebesar
0,2832 > 0,05 maka Hs ditolak , sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel CIR tidak berpengaruh terhadap bank size pada bank syariah di
kawasan GCC periode 2020-2024.
Struktural 11

1. Uji T (Parsial)
Tabel 4.12 Hasil Uji T 11

Variabel Coefficient | Std. Error t-Statistic Prob.
CAR (X1) 1.642861 | 1.010403 1.625945 0.1073
CIR (X2) -32.88977 | 9.542594 | -3.446628 | 0.0009

Bank Size (Z) | 2.844712 | 0.676244 4.206634 0.0001
Sumber: EViews 12 data diolah oleh peneliti, (2026)

Berdasarkan tabel 4.12 di atas, hasil uji t dijelaskan sebagai berikut:
a. Pengaruh CAR secara parsial terhadap ROA

Hasil uji t pada variabel CAR diperoleh nilai probabilitas sebesar
0,1073 > 0,05 maka Hj ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel CAR tidak berpengaruh terhadap ROA bank syariah di kawasan
GCC periode 2020-2024.
b. Pengaruh CIR secara parsial terhadap ROA

Hasil uji t pada variabel CIR diperoleh nilai probabilitas sebesar
0,0009 < 0,05 maka H diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel CIR berpengaruh signifikan terhadap ROA bank syariah di

kawasan GCC periode 2020-2024.
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c. Pengaruh Bank Size secara parsial terhadap ROA

Hasil uji t pada variabel bank size diperoleh nilai probabilitas sebesar
0,0001 < 0,05 maka Hs diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel bank size berpengaruh signifikan terhadap ROA bank syariah di

kawasan GCC periode 2020-2024.

4.1.7 Uji Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi digunakan untuk menilai sejauh mana model
mampu menjelaskan variabel dependen yang diteliti. Tingkat koefisien
determinasi dapat dilihat melalui nilai Adjusted R-Squared.

Struktural |
Tabel 4.13 Hasil Uji Koefisien Determinasi |

| Adjusted R-Squared | 0.971528 |
Sumber: EViews 12 data diolah oleh peneliti, (2026)

Berdasarkan tabel 4.13 di atas, nilai Adjusted R-Square sebesar
0,971528. Nilai ini menunjukkan bahwa variabel independen CAR dan CIR
memiliki kemampuan sebesar 97,1% dalam menjelaskan variabel mediasi bank
size. Adapun sisanya 2,9% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk
dalam cakupan penelitian ini.

Struktural 11
Tabel 4.14 Hasil Uji Koefisien Determinasi 11

| Adjusted R-Squared | 0.739465 |
Sumber: Eviews 12 data diolah peneliti, (2026)

Berdasarkan tabel 4.14 di atas, nilai Adjusted R-Squared sebesar
0,739465. Nilai ini menunjukkan bahwa variabel independen CAR dan CIR

serta variabel mediasi bank size memiliki kemampuan sebesar 73,9% dalam
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menjelaskan variabel dependen ROA. Adapun sisanya 26,1% dijelaskan oleh

variabel lain yang tidak termasuk dalam cakupan penelitian ini.

4.1.8 Uji Sobel

Uji sobel dilakukan untuk mengetahui signifikasi pengaruh dari variabel
eksogen (variabel X dan Y) dan variabel mediasi dengan membandingkan nilai
t hitung dengan t tabel. Jika nilai t hitung lebih besar atau sama dengan t tabel
(t hitung > 2.07), maka dapat disimpulkan terjadi pengaruh mediasi.

Tabel 4.15 Hasil Uji Pengaruh Variabel Independen Terhadap Variabel
Mediasi

Variabel Coefficient | Std. Error t-Statistic Prob.
CAR (X1) | 0.496737 0.221239 2.245254 0.0271

CIR (X2) | -2.193221 | 2.032197 | -1.079236 | 0.2832
Sumber: EViews 12 data diolah oleh peneliti, (2026)

Tabel 4.16 Hasil Uji Pengaruh Variabel Independen Dan Mediasi
Terhadap Variabel Dependen

Variabel Coefficient | Std. Error t-Statistic Prob.
CAR (X1) 1.642861 | 1.010403 1.625945 0.1073
CIR (X2) -32.88977 | 9.542594 | -3.446628 | 0.0009

Bank Size (Z) | 2.844712 | 0.676244 4.206634 0.0001
Sumber: EViews 12 data diolah oleh peneliti, (2026)

1. Uji Pengaruh CAR Terhadap ROA Melalui Bank Size
Uji ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh CAR terhadap ROA
melalui bank size dengan menggunakan uji sobel sebagai berikut:
Diketahui: a=0,496737 SEa=0,221239
b=2,844712 SEb=0,676244
Berikut perhitungan uji sobel:

axb

/(b2 x SEa?) + (a2 x SEb2)
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t= 0,496737 x 2,844712
V (2,8447122 x 0,2212392) + (0,4967372 X 0,6762442)

t= 1,413073
\ (8,092386 x 0,048946) + ( 0,246747 X 0,457305)

t 1,413073

v 0,396089 + 0,112838
t= 1,413073
0,713301
t=1,980783 ttabel =2,07
Sesuai dengan perhitungan uji sobel diatas, menunjukkan nilai t hitung
sebesar 1,980783 < 2,07 maka Hs ditolak, sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel bank size tidak mampu memediasi pengaruh CAR terhadap
ROA bank syariah di kawasan GCC periode 2020-2024.
2. Uji Pengaruh CAR Terhadap ROA Melalui Bank Size
Uji ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh CIR terhadap ROA melalui
bank size dengan menggunakan uji sobel sebagai berikut:
Diketahui: a=-2,193221 SEa=2,032197
b=2,844712 SEb=0,676244
Berikut perhitungan uji sobel:

t= -2,193221 x 2,844712
\ (2,8447122 x 2,032197?) + (-2,1932212 X 0,676244)

t= -6,239082
\ (8,092386 x 4,129824) + (-4,810218 x 0,457305)
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t= -6,239082

\ 33,420129 + -2,199736
t=  -6,239082
5587521
t=-1,116610 ttabel = 2,07
Sesuai dengan perhitungan uji sobel diatas, menunjukkan nilai t hitung
sebesar -1,116610 < 2,07 maka Hy ditolak, sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel bank size tidak mampu memediasi pengaruh CIR terhadap

ROA bank syariah di kawasan GCC periode 2020-2024.

4.2 Pembahasan

4.2.1 Pengaruh CAR Terhadap Profitabilitas Bank Syariah Di Kawasan GCC

Berdasarkan tabel 4.12 di atas, hasil uji t yang diperoleh menunjukkan
nilai probabilitas CAR sebesar 0,1073 > 0,05, maka H: ditolak artinya variabel
CAR tidak berpengaruh terhadap ROA bank syariah di kawasan GCC. Hasil
ini menunjukkan bahwa tingkat CAR yang dimiliki oleh bank syariah di
kawasan GCC belum mampu memberikan dampak langsung terhadap tingkat
ROA. Dengan kata lain, meskipun bank memiliki modal yang cukup tinggi, hal
tersebut tidak secara otomatis meningkatkan keuntungan yang diperoleh. Hal
tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Syaidi et al. (2024),
Syafrizal et al. (2023), serta Nuraeni dan Pradistya (2020) yang
mengungkapkan bahwa CAR tidak berpengaruh terhadap ROA.

Menurut Spence (1973) pada signalling theory mengungkapkan bahwa

perusahaan termasuk bank menggunakan informasi keuangan seperti tingkat
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CAR untuk memberikan sinyal positif kepada pasar tentang kekuatan dan
stabilitas keuangannya. Dalam konteks ini, semakin tinggi CAR seharusnya
menjadi sinyal bahwa bank memiliki kemampuan yang baik untuk
menanggung risiko dan menjaga kepercayaan investor maupun nasabah.
Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sinyal yang dikirimkan
melalui rasio CAR tidak efektif dalam mempengaruhi ROA. Fenomena ini
dapat dijelaskan melalui karakteristik industri perbankan di kawasan GCC
yang cenderung memiliki kecukupan permodalan yang kuat dengan regulasi
BASEL 11l yang menetapkan standar minimum rasio CAR bank sebesar 10,5%
(Alnajjar & Othman, 2021). Sehingga CAR tidak lagi menjadi faktor utama
terhadap peningkatan ROA.
4.2.2 Pengaruh CIR Terhadap Profitabilitas Bank Syariah Di Kawasan GCC
Berdasarkan tabel 4.13 di atas, hasil uji t yang diperoleh menunjukkan
nilai probabilitas CIR sebesar 0,0009 < 0,05, maka H diterima artinya variabel
CIR berpengaruh signifikan terhadap ROA bank syariah di kawasan GCC.
Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat CIR yang dimiliki oleh bank syariah di
kawasan GCC memiliki pengaruh langsung terhadap tingkat ROA, semakin
tinggi nilai CIR bank syariah di kawasan GCC maka akan menurunkan ROA
karena tingginya biaya operasional terhadap pendapatan (Arsana et al., 2024).
Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Hassan et al. (2024),
Folorunso dan Ibrahim (2023), serta Mamun et al. (2022) vyang

mengungkapkan bahwa CIR berpengaruh terhadap ROA.
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Dalam perspektif Spence (1973) pada signalling theory mengungkapkan
bahwa CIR yang rendah menjadi sinyal positif bagi investor dan nasabah yang
menunjukkan bahwa manajemen bank mampu mengelola biaya dengan efektif,
sehingga diharapkan dapat meningkatkan keuntungan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa sinyal CIR berhasil diterjemahkan oleh pasar menjadi

peningkatan keuntungan yang lebih tinggi pada bank syariah di kawasan GCC.

4.2.3 Pengaruh CAR Terhadap Bank Size Pada Bank Syariah Di Kawasan GCC
Berdasarkan tabel 4.11 di atas, hasil uji t yang diperoleh menunjukkan
nilai probabilitas CAR sebesar 0,0271 < 0,05, maka Hs diterima artinya
variabel CAR berpengaruh signifikan terhadap bank size pada bank syariah di
kawasan GCC. Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat CAR berpengaruh positif
dan signifikan terhadap bank size pada bank syariah di kawasan GCC. Semakin
tinggi rasio CAR yang dimiliki bank syariah, semakin besar pula bank size
yang tercermin dari total aset yang dimilikinya. Hal tersebut sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Irawati dan Maksum (2018) yang
mengungkapkan bahwa CAR berpengaruh terhadap bank size.

Hasil ini sejalan dengan pandangan Spence (1973) pada signalling theory
mengungkapkan bahwa tingkat CAR yang tinggi menjadi sinyal positif bagi
pihak eksternal seperti investor, regulator, dan nasabah yang menunjukkan
bank memiliki ketahanan keuangan yang kuat. Sinyal positif ini kemudian
meningkatkan kepercayaan pasar terhadap bank, mendorong peningkatan Dana
Pihak Ketiga (DPK) dan investasi dari pemegang saham, yang pada akhirnya

memperbesar total aset dan meningkatkan bank size (Putri et al., 2025). CAR
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yang kuat tidak hanya menjamin keamanan bank secara internal, tetapi juga
menjadi sinyal eksternal yang meningkatkan kepercayaan dan mendorong

pertumbuhan bank size.

4.2.4 Pengaruh CIR Terhadap Bank Size Pada Bank Syariah Di Kawasan GCC

Berdasarkan tabel 4.11 di atas, hasil uji t yang diperoleh menunjukkan
nilai probabilitas CIR sebesar 0,2832 > 0,05, maka Ha ditolak artinya variabel
CIR tidak berpengaruh terhadap bank size pada bank syariah di kawasan GCC.
Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat CIR tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap bank size pada bank syariah di kawasan GCC. Tinggi
rendahnya biaya operasional yang dikeluarkan oleh bank dibandingkan dengan
pendapatannya tidak secara langsung mempengaruhi besar kecilnya total aset
yang dimiliki bank syariah di kawasan GCC.

Menurut Spence (1973) pada signalling theory mengungkapkan bahwa
variabel CIR seharusnya berfungsi sebagai sinyal efisiensi manajemen di mana
nilai CIR yang rendah mengindikasikan pengelolaan operasional yang baik dan
efisien, sehingga diharapkan dapat menarik kepercayaan pasar dan mendorong
ekspansi bank (Rachman et al., 2023). Namun, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa sinyal efisiensi operasional yang dikirimkan oleh bank
melalui tingkat CIR tidak cukup kuat sebagai indikator utama pertumbuhan
bank size. Bank syariah di kawasan GCC memiliki tingkat efisiensi yang
berbeda dan ukuran aset mereka tetap dapat tumbuh, karena ekspansi lebih
bergantung pada dukungan modal, regulasi, dan kondisi pasar daripada kinerja

operasional jangka pendek.
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4.2.5 Pengaruh Bank Size Terhadap Profitabilitas Bank Syariah Di Kawasan

GCC

Berdasarkan tabel 4.12 di atas, hasil uji t yang diperoleh menunjukkan
nilai probabilitas bank size sebesar 0,0001 < 0,05, maka Hs diterima artinya
variabel bank size berpengaruh signifikan terhadap ROA bank syariah di
kawasan GCC. Hasil ini menunjukkan bahwa bank size memiliki pengaruh
terhadap tingkat ROA bank syariah di kawasan GCC. Semakin besar ukuran
bank syariah yang beroperasi di kawasan GCC yang diukur melalui total aset,
maka semakin tinggi pula kemampuan bank tersebut dalam menghasilkan
keuntungan dari aset yang dimilikinya. Hal tersebut sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Hassan et al. (2024) serta Damayanti dan Mawardi (2022)
yang mengungkapkan bahwa bank size berpengaruh terhadap ROA.

Pada signalling theory menurut perspektif Spence (1973)
mengungkapkan bahwa bank size berfungsi sebagai sinyal kekuatan dan
stabilitas keuangan kepada pasar. Bank yang memiliki total aset besar
mengirimkan sinyal positif berupa kecukupan modal yang kuat kepada
investor, nasabah, dan regulator. Sinyal ini meningkatkan kepercayaan publik
dan investor, yang pada gilirannya dapat mendorong peningkatan dana pihak
ketiga (DPK), ekspansi pembiayaan, dan peningkatan ROA. Bank besar di
kawasan GCC lebih mampu dalam melakukan ekspansi pembiayaan dan
investasi di sektor-sektor strategis seperti hidrokarbon, yang mana stabilitas
keuangan di kawasan ini dipengaruhi oleh ketergantungan yang tinggi terhadap

pendapatan dari sektor hidrokarbon (Al-Romaihi & Kumar, 2024).
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4.2.6 Pengaruh CAR Terhadap Profitabilitas Bank Syariah Di Kawasan GCC

Dengan Bank Size Sebagai Variabel Mediasi

Berdasarkan hasil perhitungan uji sobel yang telah dilakukan diperoleh
nilai t hitung sebesar 1,980783 < t tabel 2,07, maka He ditolak artinya variabel
bank size tidak mampu memediasi pengaruh CAR terhadap ROA bank syariah
di kawasan GCC. Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat CAR tidak secara
signifikan mempengaruhi ROA melalui bank size. Meskipun CAR
mencerminkan kecukupan permodalan bank, namun peningkatan modal tidak
selalu diikuti oleh pertumbuhan ukuran aset bank syariah di kawasan GCC.
Bank syariah dengan tingkat CAR yang tinggi belum tentu memperbesar skala
usahanya secara proporsional, karena ekspansi aset di kawasan ini lebih
dipengaruhi oleh kebijakan pemerintah dan kondisi sektor hidrokarbon (Al-
Romaihi & Kumar, 2024).

Bank syariah yang beroperasi di kawasan GCC memiliki CAR yang
tinggi akibat dukungan modal kuat dari pemerintah dan lembaga keuangan
negara. Namun, modal besar tersebut sering kali tidak langsung digunakan
untuk ekspansi, melainkan untuk menjaga stabilitas dan kepatuhan terhadap
regulasi Basel 111 (Alnajjar & Othman, 2021). Akibatnya meskipun CAR bank
syariah di kawasan GCC meningkat, hal itu tidak secara signifikan

meningkatkan ROA melalui bank size.
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4.2.7 Pengaruh CIR Terhadap Profitabilitas Bank Syariah Di Kawasan GCC

Dengan Bank Size Sebagai Variabel Mediasi

Berdasarkan hasil perhitungan uji sobel yang telah dilakukan diperoleh
nilai t hitung sebesar -1,116610 < t tabel 2,07, maka H7 ditolak artinya variabel
bank size tidak mampu memediasi pengaruh CIR terhadap ROA bank syariah
di kawasan GCC. Hasil ini menunjukkan bahwa CIR yang mencerminkan
tingkat efisiensi biaya operasional bank tidak berpengaruh signifikan terhadap
ROA melalui bank size.

Bank-bank syariah besar di kawasan GCC sering berfokus pada stabilitas
dan kepatuhan syariah daripada efisiensi biaya jangka pendek. Pengeluaran
yang tinggi misalnya untuk audit syariah, kepatuhan regulasi, atau kegiatan
sosial tidak selalu mencerminkan inefisiensi, tetapi merupakan bagian dari
tanggung jawab sosial dan religius bank (Zubair et al., 2019). Bank syariah di
kawasan GCC banyak bergantung pada proyek pembiayaan jangka panjang di
sektor hidrokarbon dan infrastruktur, fenomena ini menjelaskan mengapa bank
size tidak menjadi perantara yang signifikan dalam pengaruh CIR terhadap

ROA.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, uji hipotesis, uji sobel untuk menguiji
pengaruh mediasi, serta pembahasan yang telah dilakukan mengenai pengaruh
CAR dan CIR terhadap ROA bank syariah yang beroperasi di kawasan GCC
periode 2020-2024 melalui bank size, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan
sebagai berikut:

1. CAR tidak berpengaruh terhadap ROA bank syariah yang beroperasi di
kawasan GCC periode 2020-2024. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun
bank syariah yang beroperasi di kawasan GCC memiliki modal yang cukup
tinggi, hal tersebut tidak secara otomatis meningkatkan keuntungan yang
diperoleh dari total aset yang dimilikinya.

2. CIR berpengaruh signifikan terhadap ROA bank syariah yang beroperasi di
kawasan GCC periode 2020-2024. Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat
CIR yang dimiliki oleh bank syariah di kawasan GCC memiliki pengaruh
langsung terhadap tingkat ROA.

3. CAR berpengaruh signifikan terhadap bank size pada bank syariah yang
beroperasi di kawasan GCC periode 2020-2024. Hasil ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi rasio CAR yang dimiliki bank syariah yang
beroperasi di kawasan GCC, semakin besar pula bank size yang tercermin

dari total aset yang dimilikinya.
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4. CIR tidak berpengaruh terhadap bank size pada bank syariah yang
beroperasi di kawasan GCC periode 2020-2024. Hasil ini menunjukkan
bahwa tinggi rendahnya biaya operasional yang dikeluarkan oleh bank
dibandingkan dengan pendapatannya tidak secara langsung mempengaruhi
besar kecilnya total aset yang dimiliki bank syariah di kawasan GCC.

5. Bank size berpengaruh signifikan terhadap ROA bank syariah yang
beroperasi di kawasan GCC periode 2020-2024. Hasil ini menunjukkan
bahwa semakin besar ukuran bank syariah yang beroperasi di kawasan GCC
yang diukur melalui total aset, maka semakin tinggi pula kemampuan bank
tersebut dalam menghasilkan keuntungan dari total aset yang dimilikinya.

6. Bank size tidak mampu memediasi pengaruh CAR terhadap ROA bank
syariah yang beroperasi di kawasan GCC periode 2020-2024. Hasil ini
menunjukkan bahwa meskipun CAR bank syariah yang beroperasi di
kawasan GCC meningkat, hal itu tidak secara signifikan meningkatkan
ROA melalui bank size.

7. Bank size tidak mampu memediasi pengaruh CIR terhadap profitabilitas
bank syariah yang beroperasi di kawasan GCC periode 2020-2024. Hasil ini
menunjukkan bahwa CIR yang mencerminkan tingkat efisiensi biaya
operasional bank syariah yang beroperasi di kawasan GCC tidak

berpengaruh terhadap peningkatan ROA melalui bank size.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan
sebelumnya, maka penulis memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat
bermanfaat bagi berbagai pihak sebagai berikut:
1. Bagi Bank Syariah Yang Beroperasi di Kawasan GCC
Bank syariah yang beroperasi di kawasan GCC diharapkan mengoptimalkan
pemanfaatan modal yang dimiliki secara produktif bukan hanya sebagai
penyangga risiko dan kepatuhan terhadap regulasi BASEL llI,
meningkatkan efektivitas manajemen biaya guna menekan biaya
operasional yang tidak produktif, dan memperkuat strategi pertumbuhan
aset sehingga skala usaha yang besar mampu memberikan dampak positif
terhadap keuntungan yang dihasilkan.
2. Bagi Investor dan Calon Investor
Hasil penelitian ini memberikan pemahaman bahwa rasio CAR dan CIR
bukan merupakan indikator utama ROA bank syariah di kawasan GCC dan
diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan
keputusan investasi. Oleh karena itu, investor dan calon investor disarankan
untuk menilai kinerja bank syariah secara komprehensif dengan
mempertimbangkan faktor lain seperti likuiditas, pertumbuhan aset, kualitas
pembiayaan, serta stabilitas makroekonomi di negara tempat bank syariah

tersebut beroperasi.
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3. Bagi Akademisi dan Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah variabel dan periode
observasi. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat
mengembangkan penelitian dengan menambah variabel lain seperti
Financing to Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF), Good
Corporate Governance (GCG), variabel makroekonomi seperti inflasi dan
suku bunga global, serta memperluas periode waktu agar hasil penelitian
lebih komprehensif. Menggunakan pendekatan Generalized Method of
Moments (GMM) untuk menangkap pengaruh waktu dan hubungan

kausalitas yang lebih akurat.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1: Data Penelitian

Nama Bank Periode | CAR (X1) % | CIR (X2) % | ROA (Y) % | Bank Size (2)
2020 19,10 32,50 2,56 25,56

2021 17,60 26,90 2,70 25,85

Al Rajhi Bank | 2022 21,40 26,10 2,46 26,05
2023 21,50 27,20 2,12 26,11

2024 20,20 24,90 2,26 26,30

2020 19,30 36,36 1,36 24,47

2021 22,78 35,40 1,64 24,57

AlinmaBank | 2022 19,79 34,72 1,93 24,71
2023 17,49 31,29 2,21 24,88

2024 17,74 30,93 2,27 25,04

2020 17,70 49,60 1,30 23,96

2021 17,90 48,50 1,50 24,11

Bank Albilad | 2022 18,70 46,60 1,60 24,27
2023 17,70 44,70 1,70 24,37

2024 17,80 44,10 1,70 24,45

2020 24,20 55,30 0,04 23,92

2021 23,60 51,60 1,03 24,03

Bank Aljazira | 2022 24,40 49,80 1,01 24,15
2023 19,70 54,80 0,96 24,27

2024 19,90 57,90 0,80 24,41

2020 18,50 29,40 1,20 25,08

Subai Iefamic 2921 17,10 26,80 1,50 25,05
Bk 2022 17,60 26,10 2,00 25,08
2023 17,30 27,10 2,30 25,16

2024 18,30 26,70 2,50 25,26

2020 18,80 45,72 1,30 24,26

. 2021 18,57 40,65 1,80 24,33
Iﬁf#]iggﬁ'k 2022 17,17 34,92 2,40 24,54
2023 16,80 32,94 2,90 24,68

2024 16,21 29,58 2,90 24,83

2020 19,20 51,90 26,70 23,67

— 2021 19,70 49,70 -0,70 23,59
slamic Bank | 2022 19,00 48,40 1,20 23,73
2023 20,00 37,20 1,70 23,89

2024 19,10 30,70 2,60 24,12
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Nama Bank Periode | CAR (X1) % | CIR (X2) % | ROA (Y) % | Bank Size (2)
2020 21,20 44,70 1,00 23,40
—_— 2021 20,70 45,90 0,80 23,43
Islfm?éjgank 2022 20,80 43,20 0,90 23,50
2023 19,10 38,80 1,20 23,61
2024 18,90 39,00 1,40 23,79
2020 15,40 50,80 0,40 22,49
2021 16,00 42,50 0,20 22,53
Ajman Bank | 2022 15,90 42,60 0,50 22,47
2023 15,60 49,00 0,80 22,64
2024 15,60 43,10 11,60 22,55
2020 16,50 36,20 0,70 24,97
. 2021 17,50 37,30 0,90 24,98
FinaKn‘é‘évﬂtouse 2022 18,70 38,10 1,40 25,51
2023 17,70 32,60 1,80 25 54
2024 18,20 35,40 1,80 25,50
2020 16,90 44,40 0,60 23,76
2021 16,40 46,50 0,70 23,88
Boubyan Bank | 2022 19,40 50,10 0,80 23,95
2023 18,00 50,70 1,00 24,03
2024 17,90 51,20 1,10 24,14
2020 16,94 33,29 0,17 23,19
2021 21,53 28,70 0,45 23,20
Warba Bank 2022 16,94 44,29 0,49 23,34
2023 16,98 63,85 0,42 23,48
2024 16,82 57,73 0,45 23,60
2020 2213 35,50 -0.19 22,93
Kuwait 2021 19,21 41,70 0,18 23,04
International | 2022 16,60 68,90 0,40 23,13
Bank 2023 19,78 49,80 0,40 23,19
2024 18,38 50,00 0,60 23,27
2020 19,40 20,10 1,80 24,58
oatar Islamic 2921 18,90 18,10 1,90 24,68
Bl 2022 19,90 17,40 2,10 24,63
2023 20,40 17,10 2,30 24,66
2024 20,90 17,00 2,40 24,72
2020 20,31 21,58 1,91 24,21
Mszr;;n“ 2021 20,95 22,08 1,38 24,57
2022 20,30 29,40 0,80 24,54
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Nama Bank Periode | CAR (X1) % | CIR (X2) % | ROA (Y) % | Bank Size (2)
2023 21,84 25,58 0,88 24,52
2024 23,92 27,08 0,90 24,56
2020 16,40 27,50 1,40 23,87
2021 18,40 27,40 1,40 24,12
Dukhan Bank 2022 18,30 28,10 1,40 24,08
2023 17,20 33,00 1,50 24,15
2024 17,30 32,90 1,20 24,18
2020 16,60 20,30 1,60 23,53
Qatar 2021 16,70 18,80 1,60 23,54
International 2022 17,70 18,70 1,80 23,45
Islamic Bank | 2023 17,00 17,90 2,00 23,54
2024 19,30 18,80 2,10 23,51
2020 26,46 49,80 5,50 22,51
2021 28,54 49,40 4,80 22,69
Al Salam Bank | 2022 21,92 52,50 5,60 23,06
2023 20,40 47,90 6,90 23,34
2024 24,80 50,70 7,00 23,64
2020 16,10 29,30 1,20 24,41
. 2021 17,00 29,50 1,60 24,46
FinaKn‘é‘eNaguse 2022 16,90 25,80 1,40 24,45
2023 17,20 26,20 1,80 24,46
2024 27,60 27,90 2,60 24,02
2020 20,31 45,92 0,86 21,71
2021 19,31 41,99 1,03 21,85
Khaleeji Bank | 2022 19,52 44,43 1,20 22,05
2023 28,43 58,86 0,77 22,10
2024 22,74 57,06 0,70 22,10
2020 16,00 60,00 11,00 21,89
o 2021 19,10 47,10 0,50 21,98
IslfrzicraElignk 2022 19,50 52,30 0,90 22,01
2023 16,90 60,80 0,80 22,00
2024 20,40 70,40 0,30 22,13
2020 12,65 83,36 20,36 22,83
2021 12,90 84,72 0,16 22,90
lthmaar Bank | 2022 13,21 69,40 0,30 2254
2023 13,95 58,00 0,53 22,54
2024 13,53 56,13 0,76 22,66
Bank Nizwa | 2020 13,68 48,70 4,54 21,87
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Nama Bank Periode | CAR (X1) % | CIR (X2) % | ROA (Y) % | Bank Size (2)

2021 18,19 51,50 4,61 22,02

2022 16,68 51,60 4,90 22,07

2023 16,38 46,40 5,00 22,15

2024 15,36 50,00 4,82 22,31

2020 16,01 89,60 5,34 21,53

: . 2021 14,89 93,40 1,97 21,65
A"Zé;z'fm'c 2022 14,47 71,30 2,21 21,75
2023 14,31 65,30 2,03 21,83

2024 16,44 58,10 1,89 21,95

Lampiran 2: Hasil Uji

Tabel 4.1 Hasil Analisis Deskriptif

Date: 12/20/25 Time: 06:51

Sample: 2020 2024
CAR_X1 CIR_X2 BANK SIZE_Z ROA_Y

Mean 18.64217 42.05883 23.70742 1.561250
Median 18.30000 42.85000 23.87500 1.400000
Maximum 28.54000 93.40000 26.30000 7.000000
Minimum 12.65000 17.00000 21.53000 -6.700000
Std. Dev. 2.954800 15.75238 1.133374 1.639622
Skewness 0.937560 0.708479 -0.083852 0.061102
Kurtosis 4.672542 3.680940 2.274395 9.337910
Jarque-Bera 31.56736 12.35725 2.773135 200.9202
Probability 0.000000 0.002073 0.249932 0.000000
Sum 2237.060 5047.060 2844.890 187.3500
Sum Sq. Dev. 1038.970 29528.36 152.8599 319.9149
Observations 120 120 120 120
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Tabel 4.2 Hasil Uji Chow |

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.

Cross-section F 100.682790 (23,94) 0.0000

Cross-section Chi-square 389.275738 23 0.0000
Tabel 4.3 Hasil Uji Hausman |

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic  Chi-Sq. d.f. Prob.

Cross-section random 15.673029 2 0.0004

Tabel 4.4 Hasil Uji Chow 11

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.

Cross-section F 12.632144 (23,93) 0.0000

Cross-section Chi-square 170.021114 23 0.0000
Tabel 4.5 Hasil Uji Hausman 11

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic  Chi-Sq. d.f. Prob.

Cross-section random 8.786506 3 0.0323
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Tabel 4.6 Hasil Analisis Regresi Data Panel

Dependent Variable: ROA_Y
Method: Panel Least Squares
Date: 12/15/25 Time: 21:28
Sample: 2020 2024

Periods included: 5
Cross-sections included: 24

Total panel (balanced) observations: 120

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 28.02617 9.641139 2.906935 0.0046

CAR_X1 1.642861 1.010403 1.625945 0.1073

CIR_X2 -32.88977 9.542594 -3.446628 0.0009

BANK SIZE_Z 2.844712 0.676244 4.206634 0.0001
Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.796388 Mean dependent var 1.561250

Adjusted R-squared 0.739465 S.D.dependentvar 1.639622

S.E. of regression 0.836907 Akaike info criterion 2.676900

Sum squared resid 65.13840 Schwarzcriterion 3.304085

Log likelihood -133.6140 Hannan-Quinn criter. 2.931603

F-statistic 13.99046 Durbin-Watson stat 1.425696
Prob(F-statistic) 0.000000

Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas |
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Series: Standardized Residuals
Sample 2020 2024
Observations 120

Mean -7.40e-18
Median 0.005257
Maximum 0.601380
Minimum -0.489546
Std. Dev. 0.170471
Skewness  -0.025892
Kurtosis 3.783668

Jarque-Bera 3.084085

Probability  0.213944



Gambar 4.2 Hasil Uji Normalitas 11
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Series: Standardized Residuals
Sample 2020 2024
Observations 120
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Tabel 4.7 Hasil Uji Multikoliniearitas |

CAR_X1 CIR_X2

CAR_X1 1.000000 -0.219822
CIR_X2 -0.219822 1.000000

Tabel 4.8 Hasil Uji Multikoliniearitas 11

CAR_X1 CIR_X2 BANK SIZE_Z
CAR_X1 1.000000 -0.219822 0.165571
CIR_X2 -0.219822 1.000000 -0.647677
BANK SIZE_Z  0.165571 -0.647677 1.000000

Tabel 4.9 Hasil Uji Heteroskedastisitas |

Dependent Variable: ABS(RESID)
Method: Panel Least Squares

Date: 12/15/25 Time: 21:36

Sample: 2020 2024

Periods included: 5

Cross-sections included: 24

Total panel (balanced) observations: 120

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.041242 0.051960 0.793721 0.4294

CAR_X1 0.000441 0.002327 0.189390 0.8502

CIR_X2 -0.000274 0.000635 -0.431640 0.6670
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Tabel 4.10 Hasil Uji Heteroskedastisitas 11

Dependent Variable: ABS(RESID)
Method: Panel Least Squares

Date: 12/15/25 Time: 21:33

Sample: 2020 2024

Periods included: 5

Cross-sections included: 24

Total panel (balanced) observations: 120

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 6.120848 7.331594 0.834859 0.4059
CAR_X1 0.014422 0.029923 0.481972 0.6310
CIR_X2 0.359587 0.396194 0.907604 0.3664
BANK SIZE_Z -0.308685 0.292904 -1.053877 0.2947
Tabel 4.11 Hasil Uji T |
Dependent Variable: BANK SIZE_Z
Method: Panel Least Squares
Date: 12/15/25 Time: 21:40
Sample: 2020 2024
Periods included: 5
Cross-sections included: 24
Total panel (balanced) observations: 120
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 25.69597 1.942369 13.22919 0.0000
CAR_X1 0.496737 0.221239 2.245254 0.0271
CIR_X2 -2.193221 2.032197 -1.079236 0.2832
Tabel 4.12 Hasil Uji T 11
Dependent Variable: ROA_Y
Method: Panel Least Squares
Date: 12/15/25 Time: 21:28
Sample: 2020 2024
Periods included: 5
Cross-sections included: 24
Total panel (balanced) observations: 120
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 28.02617 9.641139 2.906935 0.0046
CAR_X1 1.642861 1.010403 1.625945 0.1073
CIR_X2 -32.88977 9.542594 -3.446628 0.0009
BANK SIZE_Z 2.844712 0.676244 4.206634 0.0001
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Tabel 4.13 Hasil Uji Koefisien Determinasi |

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.977510
Adjusted R-squared 0.971528
S.E. of regression 0.191241
Sum squared resid 3.437868
Log likelihood 42.88578
F-statistic 163.4230
Prob(F-statistic) 0.000000

Mean dependent var 23.70742
S.D. dependent var 1.133374
Akaike info criterion -0.281430
Schwarz criterion 0.322527
Hannan-Quinn criter. -0.036160
Durbin-Watson stat 0.790627

Tabel 4.14 Hasil Uji Koefisien Determinasi |1

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.796388
Adjusted R-squared 0.739465
S.E. of regression 0.836907
Sum squared resid 65.13840
Log likelihood -133.6140
F-statistic 13.99046
Prob(F-statistic) 0.000000

Mean dependent var 1.561250
S.D. dependent var 1.639622
Akaike info criterion 2.676900
Schwarz criterion 3.304085
Hannan-Quinn criter. 2.931603
Durbin-Watson stat 1.425696
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